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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri I Sungai Tebelian 

1. Letak Geografis 

SMP Negeri I Sungai Tebelian merupakan sekolah yang terletak di jalan 

Raya Pandan Jaya tepatnya di desa Merarai Satu Kecamatan Sungai Tebelian 

Kabupaten Sintang. SMP Negeri I Sungai Tebelian memiliki tanah dengan luas 

20.342 m2 dan luas tanah yang sudah dibangun 2.235 m2 Desa Merarai Satu 

merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Sungai Tebelian. Kecamatan Sungai 

Tebelian memiliki luas wilayah yaitu 543,30 km2 dengan jumlah penduduk 

26.482 jiwa. Kepadatan penduduk Kecamatan Sungai Tebelian rata-rata 49 jiwa! 

km2
. Kecamatan Sungai Tebelian terletak di an tara 00 06° Lintang Utara serta 00 

40° Lin tang Selatan dan 1110 37 ° Bujur Timur serta Ill 0 22 ° Bujur Barat. 

Batas wilayah administrasi Kecamatan Sungai Tebelian yaitu: 

Utara 

Selatan 

Timur 

Barat 

: Kecamatan Sintang 

: Kecamatan Belimbing (Kabupaten Melawi) 

: Kecamatan Dedai 

: Kecamatan Tempunak 

SMP Negeri I Sungai Tebelian, merupakan sekolah dengan jumlah siswa 

terbesar keeempat dari segi jumlah murid se-Kabupaten Sintang, berlokasi di 

suatu daerah yang dulunya merupakan salah satu lokasi pemukiman transmigrasi 

dan berada lebih kurang 30 km dari pusat kota kabupaten Sintang Kalimantan 
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Barat. Sedangkan pusat kota kabupaten berjarak lebih kurang 480 km arah timur 

dari Ibukota Provinsi Kalimantan Barat. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mengatasi 

arus global untuk menangkal segala bentuk perkembangan yang negatif dan 

mangambil sisi positif yang disesuaikan dengan akar budaya bangsa Indonesia. 

Atas dasar hal tersebut, SMP Negeri I Sungai Tebelian Sintang memiliki 

kewajiban yang mulia untuk senantiasa menyongsong arus globalisasi serta 

mewujudkan Sintang menjadi provinsi Kapuas Raya. Secara geografis, posisi 

Sintang memang sangat memungkinkan untuk menjadi provinsi Kapuas Raya. 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian memiliki 1etak geografis yang sangat 

strategis karena dapat dicapai dari berbagai sudut desa yang berada di sekitamya. 

Tanahnya yang datar dengan ketinggian ideal dari permukaan !aut menjadikan 

keadaan 5 tahun mendatang akan menjadi daerah yang ramai. Hal ini dikarenakan 

di wilayah ini akan dibangun lapangan udara kornersial yang sekarang sudah 

rnernasuki tahap penyelesaian akhir penandatanganan kontrak kerja. Dalam 

analisis ke depan, berdasarkan letak geografis tersebut, SMP Negeri 1 Sungai 

Tebelian secara khusus atau Kabupaten Sintang pada wnurnnya akan rnengalarni 

perkembangan yang sangat cepat. Kondisi tersebut tentu akan memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan sosial ekonomi yang pada gilirannya akan 

memberikan kontribusi yang positif terhadap perkembangan SMP Negeri I 

Sungai Tebelian ke depan sehingga SMP Negeri 1 Sungai Tebelian marnpu 

memberikan andil positif terhadap pembangunan di Kabupaten Sintang melalui 

sub sektor pendidikan. 
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Berdasarkan kehidupan sosial ekonomi, mata pencaharian penduduk 

orangtua wali peserta didik SMP Negeri 1 Sungai Tebelian pegawai negeri, 

pengusaha, petani, pedagang dan buruh dengan rata-rata pendapatan tergolong 

menengah kebawah dengan prosentase mata pencaharian sebagai mana tertera 

pada tabel berikut: 

Tabel4.1 
M ata Pencahanan dan Pekenaan Penduduk, Januari 2014 

Pekerjaan Jumlah (%) 

Pegawai Negeri 7,5 
I TNf/Polri 0,5 

Swasta 12 
Petani 47 

Pedagang 15 

I Buruh 18 
Sumber: Profil Sekolah SMPN I Sungat Tebehan, keadaan Pebruan 2014 

Masyarakat Sungai Tebelian terdiri alas berbagai etnis. Namun karena 

\Vilayah ini dulunya merupakan kawasan transmigrasi, maka mayoritas 

masyarakat sekolah ber-etnis Jawa. Selanjutnya diikuti Dayak, Melayu, dan suku-

suku lain. Kondisi tersebut dengan sendirinya menimbulkan keragaman budaya. 

Akan tetapi, dengan budaya yang beraneka ragam tersebut, masyarakat masih bisa 

beradaptasi dengan budaya asli Sintang tanpa menimbulkan konflik kebudayaan. 

Prinsip di mana bwni dipijak, di situ langit dijunjung, selalu dijunjung tinggi oleh 

masyarakat setempat. 

2. Sejarab Singkat SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

SMP Negeri I Sungai Tebelian didirikan sejak tahun 1983 dengan nama 

SMP Pandan Jaya dengan status masih swasta. SMP Pandan Jaya diresmikan 

menjadi SMP Negeri berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan Rl pada tanggal 1 Juli 1984 No.l467 dengan nama SMP Negeri 5 

Sintang. Nomor identitas yakni NSS: 20 I I 30401013 dan beralamat di de sa 

Merarai Satu, SP. I Jalan Raya Pandan Jaya Kecamatan Sungai Tebelian 

Kabupaten Sintang. Lokasi tempat berdirinya SMP Negeri I Sungai Tebelian 

dulunya merupakan lokasi transmigrasi yang masuk sejak tahun 1980, yang pada 

awalnya memang belum memiliki SMP. Kecamatan Sungai Tebelian menjadi 

daerah sasaran transmigrasi yang tersebar di 6 (enam) Satuan Pemukiman (SP) 

dan sekaligus menjadi pendukung berdirinya SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

yaitu: 

I. Satuan Pemukiman ( SP) I terletak di desa Merarai Satu 

2. Satuan Pemukinan (SP) 2 terletak di desa Merarai Dua 

3. Satuan Pemukiman (SP) 3 terletak di desa Pagal Baru 

4. Satuan Pemukinan (SP) 4 terletak di desa Kajang Baru 

5. Satuan Pemukiman (SP) 6 terletak di desa Parembang 

6. Satuan Pemukinan (SP) 7 terletak di desa Mantir 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sejak mulai berdiri sampai dengan 

sekarang sudah beberapa kali mengalami pergantian nama. Perjalanan perubahan 

nama sekolah yaitu: 

a. Tahun 1984-1990 bemama SMP Negeri 5 Sintang 

b. Tahun 1991-2003 bemama SMP Negeri Pandan Jaya 

c. Tahun 2004 sampai sekarang SMP Negeri I Sungai Tebelian 

Kepala SMP Negeri I Sungai Tebelian sampai saat ini sudah mengalami 

masa pergantian kepemimpinan sebanyak 5 (lima) kali yaitu: 

a. Drs. H. Senen Maryono, masa bakti 1984-1998 
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b. Rukmana, S.Pd, masa bakti 1998-2002 

c. Asmadi M. Saleh, masa bakti 2002-20 I 0 

d. Setyo Wardoyo, S,Pd,M.Pd masa bakti 2010-2012 (sekarang sudah menjadi 

Kepala Sekolah Luar Negeri di kedutaan besar Indonesia di Filipina) 

e. M.M Endang Purwantini, S.Pd, masa bakti 2012 hingga sekarang 

Selama proses pergantian kepemimpinan lima orang kepala seko1ah telah 

mengalami kemajuan baik dari segi bangunan sudah mengalami penambahan 

lokal yang awal berdirinya hanya tiga lokal sekarang sudah menjadi 15 lokal. 

Fasihtas lainnya seperti lapangan olah raga juga bertambah, juga tenaga pengajar 

mengalami penambahan. Perkembangan sekolah yang signifikan tersebut 

menjadikan SMP Negeri 1 Sungai Tebelian cukup diminati, bahkan sekarang 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian termasuk sekolah nomor 4 (empat) siswa 

terbanyak di Kabupaten Sintang yaitu sebanyak 508 siswa. 

3. Visi dan Misi 

Visi adalah sebuah pandangan atau cita-cita yang hendak dicapai, 

dirumuskan oleh seorang pimpinan di lembaga tertentu untuk menjadikan 

lembaga tersebut maju dan berkembang, sedangkan misi adalah langkah-langkah 

konkrit yang dirumuskan oleh seorang pimpinan di sebuah lembaga tertentu untuk 

mewujudkan atau mencapai visi yang telah dirumuskannya tersebut. Oleh karena 

itu, visi dan misi sangat penting bagi sebuah lembaga karena akan menjadi 

pedoman bagi seorang pemimpin untuk bekerja dalam rangka mengembangkan 

dan memajukan lembaga yang dipimpinnya. Begitu juga dengan SM.P Negeri I 

Sungai Tebehan , sebagai sebuah lembaga pendidikan yang akan menghantarkan 

peserta didik untuk mencapai kesuksesan terutama dalam menyelesaikan studinya, 
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maka SMP Negeri I Sungai Tebelian juga telah merumuskan visi dan misinya. 

Adapun visi dan misi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

a. Visi 

Visi SMP Negeri I Sungai Tebelian adalah "Cerdas. Terampil, 

Berprestasi, Berbudi Peker/i, Beriman dan Berlaqwa" 

Indikator: 

I. Unggul dalam manajernen pengembangan sekolah bertaraf nasional 
2. Unggul dalam prestasi akademis maupun non akademis 
3. Unggul dalam pelaksanaan dan pengernbangan kurikulwn nasional yang 

berwawasan global. 
4. Unggul dalam pengernbangan inovasi pendidikan yang mengarah pada 

sekolah bertaraf nasional 
5. Unggul dalam aktivitas keagarnaan 
6. Unggul dalam ketaatan, kedisiplinan, kesopanan, dan ketertiban 
7. Unggul dalam pengembangan persepsi kreasi seni dan keolahragaan. 
8. Unggul dalam kegiatan ekstrakurikuler 
9. Unggul dalam pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah 
I 0. Unggul dalam penataan lingkungan dan ruang belajar. 

b. Misi 
Berdasarkan visi yang dikembangkan melalui indikator-indikator 

tersebut, Misi SMP Negeri I Sungai Tebelian adalah sebagai berikut : 

1. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif, efisien, serta 
memberi bimbingan yang maksimal kepada peserta didik sehingga peserta 
didik mampu berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki 

2. Melaksanakan kegiatan ekstrakuriklller secara terprogram dan terpadu 
sehingga dapat memupuk bakat, minat dan prestasi peserta didik. 

3. Menggali keunggulan serta penelusuran bakat dan minat peserta didik di 
bidang akademik maupun non akademik. 

4. Menanamkan penghayatan ajaran agama yang dianut dan budi pekerti 
sehingga warga sekolah mampu menghayati dan mengamalkan dalam 
kehidupan sehari - hari. 

5. Meningkatkan Standar Ketuntasan Belajar, Prestasi Bel ajar, dan Ujian 
N asional dan Nasional. 

6. Menerapkan pembelajaran yang aktif, efektif, dan menyenangkan dengan 
pendekatan CTL untuk melaksanakan kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dengan pembelajaran yang bertaraf nasional. 
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7. Mengembangkan inovasi pendidikan. 
8. Mewujudkan pendidikan dengan lulusan yang cerdas, terampil, beriman, 

bertakwa, dan memiliki keunggulan kompetitif di era globalisasi. 
9. Mewujudkan pendidikan yang bermutu, efisiensi, dan relevan serta 

berdaya saing tinggi, baik di tingkat nasional maupun nasional. 
I 0. Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan, akuntabel, partisipatif, 

dan efektif. 
11. Mengembangkan sikap taat, disiplin, tertib, tangguh, terampil, dan cakap. 
12. Mengembangkan persepsi apresiasi dan kreasi seni serta keolahragaan. 

4. Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar (Hamalik, 2009: 18). Sepanjang perjalanan sejarah 

pendidikan Indonesia, kurikulum telah mengalami perubahan sesuai dengan 

tuntutan dunia keija dan kebutuhan masyarakat antara lain: Kurikulum 1974, 

Kurik:ulum 1979, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum !999, Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, dan 

Kurikulum 2013 yang akan diterapkan pada Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Sementara ini sekolah masih menggunakan Kurikulun Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

Kurikulum KTSP adalah k-urikulum yang disusun oleh masing-masing 

sekolah pada potensi yang dimiliki oleh sekolah tersebut. Sebagai sebuah 

kurikulum , Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berperan penting 

dalam pengembangan program pembelajaran yang bertitik tolak dari kompetensi 

yang harus dimiliki siswa setelah menyelesaikan pendidikan. Kurikulum harus 

relevansi, yaitu adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen 

kurikulum, yaitu tujuan, isi, proses penyampaian, dan penilaian (Tim Penyusun 

KTSP, 2007:273). Relevansi internal ini menunjukkan suatu keterpaduan 
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kurikulum. Oleh karena itu, para pengajar yang terdidik dan terlatih dengan baik, 

dalam melaksanakan tugasnya akan memiliki keterampilan dalam menggunakan 

segala teknik penunjang pembelajaran yang diwujudkan dengan tujuan pengajaran 

dan bahan pelajaran dalam rangka mencapai titik kulminasi pendidikan pada 

umumnya, proses belajar mengajar pada khususnya. 

Seiring perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, 

diberbagai lembaga pendidikan saat ini sedang dikembangkan sebuah kurikulum 

yang disusun berdasarkan pada pertimbangan sumber daya manusia, kekuatan 

dana yang dimiliki dan sarana penunjang yang tersedia di sekolah masing-masing 

yang dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Begitu juga 

di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian k-urikulum yang digunakan adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) termasuk seluruh bidang studi. 

5. Keadaan Guru dan Siswa 

a. Keadaan Guru 

Sebagai sebuah lembaga pendidikan SMP Negeri 1 Sungai Tebelian telah 

memiliki modal dasar tersebut, yakni 27 orang guru dengan berbagai Jatar 

belakang disiplin ilmu, hal ini merupakan kekuatan yang besar untuk melakukan 

berbagai pengf.'mbangan pendidikan khususnya bidang pembelajaran. Secara rinci 

tentang jumlah dan Jatar belakang pendidikan guru SMP Negeri I Sungai 

Tebelian dapat dijelaskan sebagai berikut: Guru IPS 4 orang, Guru IP A 3 orang, 

Guru Pkn 2 orang, Guru Penjaskes 2 orang, Guru Bahasa lnggris 3 orang, Guru 

Matematika 3 orang, Guru Agama 3 orang, Guru Bahasa Indonesia 3 orang, Guru 

TIK 2 orang, Guru Mulok 2 orang, dan Seni Budaya 1 orang 
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Tabel4.2 
D t G a a uru M t PI . a a e a1aran SMPN '1 S egen · T b r J unga1 e e 1an, . 2014 anuan 
No Mata Pelajaran Nama Guru 
I. IPS M.M Endang Purwantini, S Pd 

Tanti.HS, S.Pd 
Ira Tuti, S.Pd 
Kurniadi, SE 

. 

2. IPA Belemon, S,Pd 
Fitriati, SP 
Kowiyah, S.Pd 

I 
3. Pkn Siti Zulaiha, S.Pd 

Harmoko, S.Pd 

4. Penjaskes Tumbau,AMa 
Satria Siahaan, S.Pd 

5. Bahasa Inggris Sanusi, S.Pd 
Eka Rosdiyanti, S.Pd 
Siti Fatimah, S.Pd 

6. Matematika Sugeng, S.Pd 

I Ajis Suharjo, S.Pd 
Sugeng Priyono, S.Pd ·. 

7. Agama Masparidawati, S.Ag (Islam) 
Naumi, S.Pd (Protestas) 
Emanuel A Y, S.Ag (Katolik) 

8. Bahasa Indonesia Nurzianti, S.Pd 
Theresia Astuti, S.Pd 
Wasilah, S.Pd 

9. TIK Wardoyo, S.Sos 
Hevi Megarista, S.Pd 

10. Mulok Wiwik M. S.Pd.I 

11. Seni Budaya Sumarti Dewiyani, S.Pd 
Sumber: Data Sekunder SMPN I Sungm Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Berdasarkan data jumlah guru di atas, yang semuanya memiliki 

kualifikasi sarjana, maka seharusnya pengembangan pengajaran khususnya 

masalah penggunaan metode pembelajaran yang terbaru dan inovatif tidak akan 

mengalami kendala. Namun kenyataannya, masih banyak guru yang selalu 

menggunakan metode konvensional (metode ceramah) dalam setiap 

pengajarannya. Hal ini menurut peneliti, disebabkan kurangnya kesadaran guru 
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untuk terus melakukan hal-hal yang terbaru dan kurangnya dukungan dari kepala 

sekolah sebagai pemimpin untuk mendorong para guru melakukan berbagai 

terobosan terbaru dalam bidang pengajaran yang diwujudkan dalam bentuk 

kebijakan atau peraturan dari kepala sekolah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu ada komitmen yang baik antara 

kepala sekolah dan guru untuk selalu konsisten menerapkan berbagai metode 

terbaru, agar proses belajar mengajar tidak kaku, menoton dan membosankan, 

namun sebaliknya proses belajar mengajar akan berjalan lebih aktif, inovatif, 

efektif dan menyenangkan dengan menerapkan berbagai model pembelajaran 

yang bersifat menyenangkan dan memberikan basil belajar yang lebih baik. 

b. Keadaan Siswa 

Siswa merupakan salah satu komponen penting dalam sebuah 

pembelajaran. Sekolah yang memiliki guru yang profesional, jika tidak memiliki 

siswa, maka proses belajar mengajar tidak dapat berjalan dengan baik. SMP 

Negeri I Sungai Tebelian walaupun berada di luar kota, tetapi memiliki siswa 

yang cukup besar yakni 508 siswa, dengan 15 rombongan bela jar. 

SMP Negeri I Sungai Tebelian merupakan salah satu sekolah yang 

diminati di wilayah Kecamatan Sungai Tebelian. Salah satu indikasinya adalah 

tingginya animo masyarakat menyekolahkan anaknya di SMP Negeri I Sungai 

Tebelian, banyak orang tua yang memilih untuk mendaftarkan anaknya sebagai 

caJon siswa di sekolah tersebut. Data siswa yang masuk ke SMP Negeri I Sungai 

Tebelian 3 tahun terakhir dapat dilihat pada tebeli di bawah ini: 
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Tabel4.3 
Daftar Siswa 3 Tahun Terakhir, Januari 2014 

Kelas Kelas Kelas 
Tahun Jumlah r: VII VII IX_-:- Jumlah 

Pelajaran Pendaftar Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Rombongan 

I 
Siswa Siswa Siswa Bela jar 
L p L p L p 

2011/7012 180 89 91 68 87 72 91 498 14 
2012/2013 190 85 77 74 88 68 77 479 14 
2013/20!4 180 91 88 93 81 72 83 508 !5 
Sumber: Data Profil SMPN I Sungat Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Dengan banyaknya minat masyarakat untuk bersekolah di SMP Negeri I 

Sungai Tebelian, sekolah tentu terus mengimbangi dengan meningkatkan mutu 

pendidikannya agar mampu memberikan yang terbaik bagi pelanggannya. 

6. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

Ketua Komite Kepala Sekolah Waka Sekolah 
f-- --

M.M.Endang.P, S.Pd 
1--

Sugeng, S.Pd 
Konsen 

l 
Kepala TU 

BahderOmri 

I I I I I I 
Waka Waka Waka Waka 7K Waka Waka 
Kurikulum Kesiswaan Humas UKS Sarpra 
Nurzianti, Siti 

Ira Tuti 
Ajis 

S.Pd Zulaiha, Tumbau Fitriati Suharjo 

I I 
l Wali Kelas I Guru I Bimbingan 

Konseling 

Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasi SMP Negeri I Sungai 

Tebelian terdiri dari kepala sekolah sebagai pimpinan, diwakilkan oleh beberapa 
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wakil kepala sekolah yang membidangi kurikulum, kesiswaan, humas, 7K, UKS, 

dan sarana dan prasarana. Sctiap wakil mcmbidangi tugasnya masing-masing. 

Pada struktur lapis bawahnya terdapat guru-guru dan wali kelas dan bimbingan 

konseling yang langsung berhadapan dengan siswa. 

7. Sarana dan Prasarana 

Sekolah yang baik disamping memiliki modal siswa yang banyak dan 

guru-guru yang profesional, juga harus memiliki sarana dan prasarana yang baik. 

Sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang baik, akan dapat mendukung 

kelancaran proses bela jar mengajar di kelas. Adapun data sarana dan prasarana di 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

Tabel4.4 
D t S a a a ran a d p an rasarana SMPN "1 S egen ·T b r J . 2014 ungat e e tan, annan 

No Jenis Ruang Jurnlah Keterangan 
I. Ruang Kepala Sekolah I Baik 
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah - -
3. Ruang Guru I Baik 
4. RuangTU I Baik 
5. Ruang Kelas 15 Baik 
6. Ruang Perpustakaan I Baik 
7. RuangUKS I Baik 
8. Ruang Keterampilan I Baik 

I 
9. Ruang Laboratoriurn IPA I Baik 

I 10. WCGuru 2 Baik 

I 
I I. WC Siswa 9 Baik 
12. Kantin Sekolah I 10 Baik 

I 
13. RuangBK 

I 
- -

14. Ruang Osis I Baik 

! 
I 5. Gudang I Baik 
16. Dapur Sekolah I Baik 

I 17. Ruang Lab Komputcr - -
Sumber Data Sekunder SMP Negen I Sungat Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Berdasarkan tabel di atas memperlihatkan bahwa keadaan sarana dan 

prasarana sekolah sudah cukup memadai. lni dapat dilihat ruang kelas sebanyak 
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15 ruang, dilengkapi dengan beberapa ruang lainnya. Ruang yang perlu ditambah 

adalah ruang lab komputer, karena sampai saai ini SMP Negeri I Sungai Tebelian 

belum memiliki ruang lab komputer. 

8. Struktur Organisasi Komite Sekolah 

Struktur Organisasi Komite Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

Ketua 
KONSEN 

I I 
Sekretaris Bendahara 

WARDOYO THERESIA. A 

Anggota 
I. SUGENG 
2. BAHDEROMRI 
' A Yl SUP RIA TNA "· 
4. WAHIB RIYANTO 

Gam bar 3. Bagan Struktur Organisasi Komite Sekolah SMP Negeri I Sungai 
Tebelian 

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasi Komite Sekolah SMP 

Negeri I Sungai Tebelian terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota. 

Struktur organisasi Komite Sekolah SMP Negeri I Sungai Tebelian tidak 

memiliki bidang-bidang tertentu, sehingga struktur tersebut masih terlihat 

sederhana. 
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9. Program Kerja Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

Pengembangan sekolah tidak terlepas dari program sekolah yang telah 

disusun. Demikian pula dengan Kepala Sekolah SMP Negeri I Sungai Tebelian 

telah menyusun program sekolah untuk tahun pelajaran 2013/2014. Program kerja 

kepala sekolah meliputi program kelja harian, mingguan, bulanan, semester, 

program tahunan, dan awal tahun pelajaran. Lebih jelasnya program-program 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

I. Program harian kepala sekolah, meliputi: (I) Memeriksa daftar hadir semua 

personil. (2) Mengatur dan memeriksa 7K yaitu: keamanan, ketertiban, 

keindahan, kekeluargaan, kerindangan, dan keshatan. (3) Memeriksa 

pembelajaran guru-guru dan persiapan lainnya yang menunjang KBM dan 

mengadakan supervisi kelas. ( 4) Menyelesaikan surat-surat dan kegiatan 

lainnya. (5) Kegiatan lain yang menyangkut kedinasan. 

2. Program kerja mingguan, meliputi: (I) Melaksanakan upacara bendera 

setiap hari senin. (2) Melaksanakan oleh raga bersama setiap hari sabtu. (3) 

Melaksanakan kegiatan IMTAQ bagi semua siswa st:tiap hari jum'at. (4) 

Memeriksa surat-surat. (5) Menyelenggarakan pertemuan mingguan. (6) 

Mengatur dan menyediakan keperluan kantor. (7) Mengontrol kebersihan 

lingkungan. 

3. Program bulanan, terdiri dari: (I) Melaksanakan kegiatan yang berhubungan 

dengan gaj i, laporan bulanan, rencana keperl uan belanja bulanan. (2) 

Melaksanakan pemeriksaan terhadap: buku kas, daftar hadir, kumpulan buku 

evaluasi, RPP, diagram pencapaian kurikulum, daya serap siswa, BP dan 
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daftar nilai. (3) Melakukan evaluasi kegiatan sekolah dan pertanggungjawaban 

keuangan. 

4 Program semester, terdiri dari: (I) Pengisian daftar induk siswa. (2) 

Menyelenggarakan kegiatan evaluasi semester siswa. (3) Penyerahan raport 

dan penghargaan siswa yang berprestasi. (4) Rapat dinas dan penyelesaian 

masalab yang teijadi/evaluasi KBM. (5) Melaksanakan supervisi di semua 

unit. 

5. Program tahunan, meliputi: (I) Melaksanakan tambahan siswa kelas IX dan 

Try Out. (2) Menyelenggarakan UAS dan UN. (3) Menyelenggarakan rapat 

kenaikan kelas VII dan VIII. ( 4) Melaksanakan evaluasi program keija tahun 

lalu dan laporan keija akhir tabun pelajaran. (5) Menyusun program keija 

tabun mendatang. ( 6) Melaksanakan penyerahan raport dan reward siswa 

berprestasi. (7) Melaksanakan rapat Jinas. (8) Menyelenggarakan penutupan 

buku inventaris dan keuangan. 

6. Program awal tahun pelajaran, terdiri dari: (I) Melaksanakan kegiatan 

penerimaan siswa barn (PSB). (2) Mempersiapkan ~ebutuhan guru-guru untuk 

aktivitas KBM. (3) Pembagian tugas mengajar. (4) Menyusun kalender 

pendidikan. (5) Menyusunjadwal pelajaran. (6) Menyusun buku pelajaran dan 

buku pegangan guru. (7) Pembuatan SK job describtion. (8) Melaksanakan 

rapat. (9) Melaksanakan masa orientasi siswa (MOS). 

B. Analisis Manajerial Kepala Sekolah Pada Pelaksanaan Manajemen 

Berbasis Sekolah di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian. 

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, 

mengorganisasikan (pengelolaan) dan pengawasan usaha anggota-anggota 
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organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka melakukan peran dan 

fungsinya sebagai manajer kepala sekolah bertanggung jawab mengorganisasikan 

seluruh proses dan kegiatan pendidikan di sekolah dengan didukung oleh fasilitas 

dan sarana yang tersedia. Pengelolaan sekolah mencakup pengelolaan personel 

dan pengelolaan aktivitas serta pengelolaan sarana dan fasilitas sekolah. 

Keberhasilan pengelolaan sekolah akan terlihat dari tanggungjawab yang besar 

kepala sekolah dalam mengelola sekolah dan gaya kepemimpinannya untuk 

mengembangkan pendidikan di sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Terkait 

dengan tugas kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut mempunyai komit:men 

untuk menjalankan tugasnya dengan baik. Akuntabilitas kepala sekolah berarti 

pertanggungjawaban kepala sekolah dalam mengelola dan menjalankan program 

sekolah, organisasi personalia, dan penggunaan su:mber daya sekolah. 

Berkaitan dengan MBS, keterlibatan kepala sekolah dalam melaksanakan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sangat penting untuk dilakukan dalam 

rangka mencapai keberhasilan pengelolaan sekolah. Dalam konteks tviBS, kepala 

sekolah dituntut lebih proaktif, karena wewenangnya yang besar dalam 

menerapkan MBS, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya 

sekolah, partisipasi masyarakat dan orang tua siswa, dan orientasi kepala sekolah 

tehadap peningkatan mutu sekolah. 

Pada bab ini disajikan temuan tentang Analisis Manajerial Kepala 

Sekolah pada Pelaksanaan Manajemen Berbasis (MBS) Sekolah di SMP Negeri I 

Sungai Tebelian yang di bagi dalam tiga aspek yaitu aspek perencanaan, aspek 

pengelolaan, dan aspek pengawasan berdasarkan prinsip MBS yaitu akuntabiltas 
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dan keterbukaan. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam 

menjalankan tugas sesuai dengan karaktcristik MBS meliputi pengelolaan sumber 

day a sekolah, pengelolaan partisi pasi masyarakat dan orang tua, dan 

kepemimpinan kepala sekolah. Secara garis besar fungsi manajerial kepala 

sekolah yang meliputi aspek perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan 

berdasarkan prinsip akuntabilitas dan keterbukaan dijelaskan sebagai berikut: 

I) Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan, 

pengelolaan, dan pengawasan sumber daya sekolah meliputi tenaga 

kependidikan, pengembangan kurikulum dan pembelajaran, pengelolaan 

sarana dan prasarana, dan pengelolaan keuangan sekolah. 

2) Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengelolaan partjsipasi 

masyarakat dan orang tua melalui komite sekolah. 

3) Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan, 

pengelolaan, dan pengawasan sebagai pemimpin di sekolah. 

I. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan, 

pengelolaan, dan pengawasan somber daya sekolah. 

Manejemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan otonorni yang luas 

kepada kepala sekolah, disertai tanggungjawab dalam pengelolaan sumber daya 

dan pengembangan strategi sesuai dengan kondisi setempat. Sekolah dapat lebih 

mernberdayakan tenaga kependidikan guru agar lebih berkonsentrasi pada tugas 

utarnanya mengajar. Dalam konteks ini, sekolah sebagai lembaga pendidikan, 

diberi kewenangan dan kekuasaan yang luas untuk mengembangkan program­

program kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

peserta didik serta tuntutan masyarakat. 
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Sekolah memiliki kekuasaan dan kewenangan mengelola dan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia di masyarakat dan lingkungan 

dengan prinsip MBS yaitu akuntabilitas dan keterbukaan untuk mendukung 

keberhasilan program sekolah. Sclain itu, sekolah juga diberi kewenangan untuk 

menggali dan mengelola sumber dana sesuai dengan prioritas kebutuhan. 

Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan sumber daya sekolah di SMP Negeri I 

Sungai Tebelian dibatasi sesuai dengan realitas di SMP Negeri I Sungai Tebelian, 

meliputi: (a) pengelolaan tenaga kependidikan, (b) pengolaaan kurikulum dan 

program pengajaran, (c) pengelolaan sarana dan prasarana sekolah, (d) 

pengelolaan keuangan sekolah. 

a. Tenaga Kependidikan 

1) Aspek Perencanaan Tenaga Kependidikan 

Menurut Mulyasa (2002:42) keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam perencanaan tenaga 

kependidikan yang tersedia di sekolah. Dalarn hal ini, peningkatan produktivitas 

dan prestasi keija dapat dilakukan dengan meningkatkan perilaku manusia di 

tern pat keija melalui aplikasi konsep dan teknik manajemen personalia modern. 

Perencanaan tenaga kependidikan bertujuan untuk mendayagunakan 

tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal, 

namun dalam kondisi yang menyenangkan. Sehubungan dengan itu, fungsi 

personalia yang harus dilaksanakan pimpinan adalah menarik, mengembangkan, 

menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai tujuan sistem, membantu 

anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangan 

karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu dan organisasi. 
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Perencanaan tenaga kependidikan erat kaitannya dengan pengembangan 

sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia pada dasamya 

dimulai dengan perencanaan, pelaksanaaan, sampai dengan evaluasi dan tindak 

lanjut Penyediaan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian tidak 

terlepas dari standar nasional tenaga pendidikan dan kependidikan yang telah 

ditetapkan. 

Pertama, Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasionaL Kedua, Tingkat pendidikan 

minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan 

ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai deP.gan perundang­

undangan yang berlaku. Ketiga, kompetensi sebagai pendidik yang harus dimiliki 

adalah, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, 

dan kompetensi sosiaL 

Ada tiga stategi umum untuk mengembangkan kualitas sumber daya 

tenaga pendidik dan kependidikan yaitu: 

1. Pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan harus dilaksanakan 

berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas, maka dengan demikian tidak ada 

ketimpangan antara kebutuhan dengan tenaga yang tersedia. 

2. Pendidik dan tenaga kependidikan perlu senantiasa dikembangkan sikap dan 

kemampuan profesionaL 

3. Kerjasama sekolah dengan perusahaan atau lembaga sosial perlu terus 

menerus dikembangkan. 
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Berdasarkan tiga strategi umum dalam mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia yang dilakukan di atas, kepala sekolah SMP Negeri I Sungai 

Tebelian mengatakan bahwa: Dalam perencanaan dan pengembangan SDM yang 

dimiliki dengan memberikan dan pendelegasian tugas yang proposional sesuai 

dengan keahlian masing-masing. Hal ini bertujuan agar semua potensi sumber 

daya manusia yang dimiliki dapat dipergunakan untuk mendorong kemajuan 

sekolah sesuai dengan visi dan misi yang sudah dibuat sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 

Sungai Tebelian lbu M.M Endang Punvantini, S.Pd mengenai Jatar belakang 

pendidikan dewan guru, apakah sesuai dengan kebutuhan sekolah dan mata 

pelajaran, mengungkapkan bahwa Jatar belakang pendidikan dewan guru saya kira 

sudah memenuhi persyaratan dan sudah cukup dengan kebutuhan sekolah karni, 

hanya beberapa mata pelajaran saja yang tidak sesuai dengan Jatar belakang 

tenaga pengajar, tapi bisa diatasi dengan adanya guru honor (Hasi/ wawancara 

tanggal 24 Pebruari 2014). 

Hal ini bertujuan agar semua potensi atau sumber daya yang dimiliki 

SMP Negeri I Sungai Tebelian dapat digunakan untuk mendorong kemajuan 

sekolah sesuai dengan tujuan telah menjadi kesepakatan bersama. Pemberdayaan 

sumber daya yang dimiliki bukan dalam arti pemanfaatan secara fisik, akan tetapi 

pemberdayaan disini adalah pemberian tugas dan 11vewenang sesuai dengan 

kompetensi yang dimilikinya untuk memberikan kepuasan palayanan kepada 

pelanggannya. 
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Berikut ini data kualifikasi jumlah guru berdasarkan pendidikan dan 

tugas mengajar sesuai dengan Jatar belakang pendidikan (keahlian) di SMP Negeri 

I Sungai Tebelian: 

Tabel4.5 
D t S 'D L t B I k P d"d"k J . 2014 a a esua1 engan a ar ea ang en I I an, anuan 

; 
Latar Belakang I Latar Belakang I 

I 
Pendidikan Sesuai pendidikan Tidak 

No Guru Dengan Tugas Sesuai Dengan Tugas Jumlah 
Mengajar Menga·ar 

02 03 Sl 02 D3 Sl 
I. IPA I 3 3 
2. Matematika I 3 4 
3. B. Indonesia 2 2 
4 B.Inggris 3 3 
5 Pendidikan Agama 4 4 
6. IPS 5 5 
7 Penjaskes I I 2 
8 Seni Budaya 
9. Pkn I 1 
10 TIK I I 

Jumlah 25 

Sumber: Data sekunder SMPN I Sungm Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Dari data di alas guru yang mengajar di SMP Negeri I Sungai Tebelian 

sudah sesuai dengan keahliannya. ini artinya bahwa di SMP Negeri I Sungai 

Tebelian I 00 % sesuai dengan pendidikan dan keahlian masing-masing. Secara 

kualitas rata-rata pendiJikan S 1 sesuai akademik, ini juga menunjukkan bahwa 

kualitas guru atau pendidik di SMP Negeri I Sungai Tebelian adalah baik. Untuk 

mempunyai tenaga pendidik yang profesional, berkualitas, dan mampu 

mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, tentunya membutuhkan 

perencanaan yang khusus dari pengelola sekolah. Atiinya keberhasilan pendidikan 

di sekolah banyak dipengaruhi oleh kemalllpuan kepala sekolah dalam 

merencanakan tenaga pendidik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah bagaimana 

peningkatan mutu tenaga pendidikan dan kependidikan mengatakan bahwa 
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Peningkatan mutu tenaga pendidikan dan kependidikan yang dilakukan disekolah 

dengan memotivasi untuk melanjutkan akademiknya dan selalu menckankan 

keprofesionalnya (Hasil wawancara tanggal 2-1 Pehruan 201-1). Untuk 

peningkatan profesionalisme guru dalam aktivitas pembelajaran di SMP Negeri I 

Sungai Tebelian ada beberapa pengembangan kompetensi guru yang telah dikuti 

oleh guru SMP Negeri I Sungai Tebelian, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

J . p ems en~em an~an ro es1 b 
Tabel4.6 

P t: . G uru, J annan I . 20 4 

! Jumlah Guru yang Telah 

I No Jenis Pengembangan Menoikuti Jumlah 
Laki-laki Peremnuan 

I. Penataran KTSP 14 II 25 
2. Pelatihan Metode Pembelajaran 6 8 14 
3. Penataran PTK 4 6 10 
4. Pelatihan Profesional Guru I 2 3 
5. Penataran Kurikulum JO 13 14 II 25 
Sumber: Data sekunder SMP Negen I SungaJ Tebehan keadaan Pebruan 2014 

2) Aspek Pengelolaan Tenaga Kependidikan 

Pelaksanaan pada setiap organisasi pendidikan, tennasuk tingkat satuan 

pendidikan, banyak sekali pekerjaan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang 

harus diiakukan dan dikerjakan oleh setiap komponen tingkat satuan pendidikan, 

terutarna komponen yang bersifat manusiannya. Tugas, wewenang, tanggung 

jawab, pekerjaan, dan aktivitas tersebut beraneka ragam dan kadang-kadang 

menuntut spesialisasi tertentu dalam pckerjaannya. 

Oleh karena itu, hampir setiap proses atau fungsi manaJemen yang 

dikemukakan oleh para ahli, senantiasa menempatkan pengorgamsasJan 

(pengeiolaan) sebagai bagian yang tak terpisahkan dari keseluruhan proses 

manajemen. Menurut Ali Imran (2013:90), agar keseluruhan aktivitas tingkat 
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satuan pendidikan yang tclah direncanakan tersebut terealisasi, ia perlu 

diorganisasi sedemikian rupa sehingga setiap orang atau komponen manusia di 

tingkat satuan pendidikan tersebut, dapat berbuat sesuatu yang bennanfaat bagi 

pencapaian tujuan sekolah. Dengan demikian kepala sekolah dalam menjalankan 

tugas manajerialnya melibatkan guru agar tugas pengelolaan sekolah bisa 

dijalankan dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

bahwa dalam pembuatan stuktur organisasi dan pembagian tugas selalu 

melibatkan dewan guru yang dilaksanakan melalui pertemuan pada setiap akhir 

tahun pelajaran. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu 

M.M Endang Purwantini, S.Pd: 

Setiap akhir tahun pelajaran, kami mengadakan evaluasi sekolah melalui 
rapat dewan guru, salah satunya adalah mengenai pembagian strukiur 
sekolah. Apabila dalam evaluasi mengenai struktur sekolah masih 
relevan maka kami teruskan, dan kami tetap mendukung, karena untuk 
kepentingan kemajuan sekolah kami. (Wawancara tanggal 2./ Pebruari 
201./) 

Setelah semua stuktur orgamsast dan pembagian bidang-bidang tugas 

guru di setujui, maka kepala sekolah membuat Surat Keputusan yang selanjutnya 

diberikan kepada guru-guru, sesuai dengan bidang tugas dan programnya masing-

masing, sehingga para guru-guru yang sudah ditunjuk dapat melaksanakan 

tugasnya dengan arahan yang telah dituangkan dalam uraian tugas. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan dengan salah satu guru mengatakan bahwa untuk 

program-program sekolah yang telah dibuat, tidak semuanya dapat terlaksana, hal 

ini disebabkan oleh kondisi dana sekolah atau kesibukan guru-guru dalam 

mengajar. Terkadang tidak ada waktu untuk kegiatan lain di luar jam mengajar. 

Misalnya guru yang membidangi kesiswaan, untuk membimbing siswa-siswa 
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untuk kegiatan ekstrakurikuler, seperti olah raga, kegiatan Palang Merah 

Indonesia (PMI), atau kesenian, belum bisa dilaksanakan dengan optimal. 

PeJaksanaan uraian tugas kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan 

Jatar belakang pendidikan dan mata pelajaran yang dipegang. HasiJ wawancara 

dengan Kepala Sekolah, apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai 

dengan Jatar belakang pendidikan masing-masing, menurut Kepala Sekolah 

bahwa sebagian besar tugas yang dibebankan sesuai dengan Jatar beJakang 

pendidikan yang dimiliki, sehingga mereka lebih menguasai mala pelajaran yang 

dibebankan kepada mereka (Hasil wawancara tangga! 2-1 Pebruari 201-1). 

Dengan demikian kepaJa sekolah sudah melaksanakan salah satu fungsi 

manajerial yaitu pengeJoJaan tenaga kependidikan dengan melibatkan dewan guru 

daJam rapat evaluasi sekolah. OJeh karena itu, keberhasilan pelaksanaan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sangat ditentukan oJeh keberhasilan kepala 

sekoJah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 

3) Aspek Pengawasan Tenaga Kependidikan 

Dalam kaitannya dengan Manajemen Berbasis SekoJah (MBS) 

pengawasan lebih ditekankan pada pembina:m dan peningkatan kemampuan dan 

kinerja tenaga kependidikan di sekolah dalam melaksanakan tugas. Menurut 

SagaJa (20 I 0: 131) Kepala sekoJah melakukan pengawasan untuk memastikan 

apakah guru melaksanakan tugasnya sesuai yang mandatkan. Pertanyaan ini 

penting bagi kepala sekolah untuk selanjutnya melakukan kontrol. Jika sudah 

sesuai, maka kepala sekolah dapat meJakukan pembinaan dengan cara 
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memotivasi, tetapi jika tidak sesum maka diambil langkah-langkah perbaikan 

scsuai prosedur yang benar. 

Kepala Sekolah dalam penempatan dan pemberian tugas, harus 

melakukan penilaian guru secara objektif dan akurat sebagai bentuk dari tugas 

pengawasan. Penilaian guru ini difokuskan pada prestasi individu dan peran 

sertanya dalarn kegiatan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mengatur 

pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggungjawab masing-masing guru. Menurut 

wawancara dengan kepala sekolah mengenai apakah dev.11n guru telah 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang tugas masing-masing. Berikut 

hasul wawancara: 

Menurut saya guru sudah sudah melaksanakan tugas sesuai dengan 
tugasnya masing-masing dengan penuh tanggung jawab. Namun ada 
beberapa dewan guru yang mempunyai tugas rangkap seperti 
membidangi beberapa bidang tugas sesuai struktur sekolah, sehingga 
dewan guru yang mempunyai tugas rangkap cukup sibuk. (Wawancara 
tanggal 24 Pebruari 2014) 

Hal yang sarna diungkapkan oleh Bapak Sugeng, S.Pd wakil kepala 

sekolah, mengatakan bahwa: Ya, guru sudah melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab (wawancara tanggal 26 Pebruari 2014). Dengan demikian 

akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengawasan tenaga 

kependidikan di SMP Negeri I Sungai Tebelian sudah dijalankan. 

b. Kurikulum dan Program Pengajaran 

1) Aspek Perencanaan Kurikulum dan Program Pengajaran 

Perencanaan kurikulum dan progran pengajaran merupakan bagian dari 

MBS. Pengelolaan kurikulurn dan program pengajaran menca1:up kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulurn. Perencanaan dan 
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pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Di tingkat sekolah yang 

paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyesuaikan kurikulum 

tersebut dengan kegiatan pembelajaran. Di sam ping itu, sekolah juga bertugas dan 

berwenang untuk mengembangkan kurikulum muatan lokal sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat. 

Bidang pengembangan kurikulum merupakan bidang yang sangat 

penting, hal ini berkaitan dengan aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah dan 

uraian tugas guru-guru. Sesuai struktur organisasi, bidang kurikul urn 

dipercayakan kepada fbu Nurzianti, S.Pd. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

fbu Nurzianti, S.Pd tanggal 28 Pebruari 2014, mengatal:an perencanaan program 

kurikulum dan pengajaran meliput:i yaitu menyusun kalender pendidikan 

berdasarkan tahun pelajaran sekolah setiap tahunnya. Perencanaan lainnya adalah 

menyusun program pengajaran atau program semester, satuan pelajaran, jadwal 

pelajaran, persiapan mengajar dan penjabaran kurikulum tiap mata pelajaran. 

Prrogram pengembangan kurikulum menyangkut kesiapan guru-guru 

dalam mengajar, kelengkapan admninistrasi kelas, dan metode pengajaran serta 

materi pelajaran. Tiap guru yang memegang mata pelajaran tertentu karns 

memenuhi persyaratan tersebut, hal ini agar memudahkan guru dalam mengajar. 

Berikut ini pembagian uraian tugas guru-guru masing-masing bidang studi dan 

dapat di lihat pada tabel berikut: 
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K d ea a an G uru B d er asar 
No Mata Pelajaran 

I. Pendidikan Agama 
a. Islam 
b. Katolik 

! c. Protestan 
2. Pkn 
3. B. Indonesia 
4. B. Inggris 
5. Matematika 
6. IPA 
7. IPS 
8. Seni Budaya 
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Tabel4.7 
k MtPJ' an a a e 3Jaran yang n· h J 13SU , . 2014 anuan 

I Jumlah Guru Latar Belakang Pendidikan 

I Sesuai I Tidak :esuai 
I 

2 2 
I 1 i 0 ' 
1 I I 0 _ ___L_ 

I 1 I 0 
2 2 0 
3 3 0 
4 4 0 
3 3 0 
5 5 0 
- - -

c.2.:___ Penjaskes 2 2 0 
r 10. TIK I 0 1 

Jumlah 25 24 I 
Sumber: Data Sekunder Sekolah keadaan Pebruan 2014 

Dari tabel di atas tentang uraian tugas l,'llfU-guru per mata pelajaran, 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah berdasarkan Jatar belakang pendidikan 

guru-guru dan disesuaikan dengan persyaratan mata pelajaran yang diasuh. 

Menurut Ibu Nurzianti, S.Pd yang membidangi masalah kurikulum, berdasarkan 

hasil wawancara tanggal 28 Pebruari 2014, mengatakan bahwa untuk beberapa 

mata pelajaran wajib dianggap sudah memenuhi persyaratan. Hanya saja beberapa 

mata pelajaran tertentu seperti mata pelajaran Seni Budaya, Teknologi Informasi 

Komputer (TIK), dan Muatan Lokal belum sesuai dengan Jatar belakang 

pendidikan guru, hal ini disebabkim karena jurusan tersebut di SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian belum ada. Untuk memenuhi kekurangan tersebut, kebijakan 

sekolah adalah mengangkat guru tidak tetap sebanyak 3 orang. 
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Berdasarkan uraian tugas guru jika dilihat jenjang pendidikan guru-guru 

berlatar belakang pendidikan dianggap sudah memenuhi persyaratan. Lebih jelas 

digambarkan Jatar belakang pendidikan guru yang tertera pada tabel berikut: 

Tabel4.8 
Keadaan Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan Januari 2014 

' ! Ijazah Status Kepegawaian 
Jumlah Guru Tetap Jumlah Guru Tidak Tetap 

D2 2 0 
D3 0 0 
Sl 17 8 
S2 0 0 

Sumber: Data Sekunder SMP Negen I Sunga1 Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Penempatan perbidang studi kepada dewan guru berdasarkan tabel di atas 

dianggap sudah sesuai dengan Jatar belakang pendidikan, walaupun masih ada 2 

orang guru yang bel urn S I. Oleh karena itu, akuntabilitas dan keterbukaan kepala 

sekolah dalam memotivasi guru yang belum srujana (S.I) tersebut hams terns 

dilakukan, agar semua guru di SMP Negeri I Sungai Tebelian smjana (S.l ). 

b) Aspek Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran 

Dalam prosesnya setiap sekolah perlu meningkatkan dan pengembangan 

mutu kurikulum agar relevan dengan kebutuhan siswa di dalam menghadapi 

kehidupannya. Pengelolaan dan pengembangan kurikulum telah diatur pemerintah 

dengan adanya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional. Pada baba X pasal 

36 pasa I dan 2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa, 

pengembangan kurikulurn dilakukan dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kurikulurn pada 

semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip difersivikasi 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. 
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Dalam pengelolaan kurikulwn tidak terlepas dari pembuatan struktur 

kurikulum. Peunyusunan struktur kurikulum didasarkan atas standar kompetensi 

lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu 

Nurzianti, S.Pd bidang urusan kurikulum bagaimana penyusunan struktur 

kurikulum di SMP Negeri I Sungai Tebelian (wml'ancara tanggal 3 Maret 201-1) 

yaitu: 

Penyusunan kurikulum sekolah dilakukan atas persetujuan komite 
sekolah dan memperhatikan keterbatasan sarana belajar serta minat 
peserta didik, menetapkan pengelolaan kelas SMP Negeri 1 Sungai 
Tebelian menerapkan sistem paket. Peserta didik mengikuti pembelajaran 
sesuai dengan yang telah diprogramkan dalam struktur kurikulum. 

Struktur kurikulum SMP Negeri I Sungai dapat dilihat pada tabe1 di 

bawah ini: 

Tabel4.9 
S k K "k I tru tur un u urn SMPN "lS C!!Crt "T b r J unoaJ e e Jan, . 2014 anuan 

Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 
VII VIli IX 

A. Mata Pelajaran 
I. Pendidikan Agama 2 2 2 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 

' Bahasa Indonesia 4 4 4 .)_ 

4. Bahasa Inggris 4 4 4 

5. Matematika 4 4 4 

6. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 

8. Seni Budaya 2 2 2 

9. Penjaskes 2 2 2 
10. TIK 2 2 2 

B Muatan Lokal 
Lingk<mgan Hidup 2 2 2 

c. Pengembangan Diri!Pembiasaanllmtaq 2 2 2 

Jumlah 34 34 34 
Sumber: Dokumen kunkulum SMPN 1 Sunga1 Tebehan keadaan Maret 2014 
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Berdasarkan tabel di atas struktur kurikulum SMP Negeri I Sungai 

memuat 10 (sepuluh) mata pelajaran wajib ditambah mata pelajaran pili han yaitu 

muatan lokal dan pengembangan diri/pembiasaan/imtaq dengan alokasi waktu 2 

jam palajaran. Untuk mata pelajaran IPS dan IPA substansi mata pelajarannya 

adalah terpadu. Mata pelajaran mulok yang dipilih menurut kepala sekolah adalah 

lingkungan hidup dengan alasan letak geografis SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

yang berada di kawasan pedesaan dengan penghasilan utama dari karet dan kelapa 

sawit. Alokasi wak-tu satu jam pelajaran 40 menit dengan jumlah keseluruhan jam 

pelajaran per minggu adalah 36 jam. 

c) Aspek Pengawasan Kurikulum dan Program Pengajaran 

Kepala sekolah sebagai pengawas yang cerinat dan teliti akan tampak 

pada kemampuan dan kemauannya memonitor seluruh kegiatan sekolah. Data dan 

informasi dari basil monitoring kepala sekolah dianalisis dan dikonsultasikan 

kepada berbagai pihak yang relevan dengan permasalahannya, kemudian dari 

basil analisis diambil solusi yang tepat. Landasan solusi yang tepat adalah yang 

dapat mengatasi kelemahan yang ditemukan, atas temuan tersebut dapat dilakukan 

penguatan, sehingga kualitas pelaksanaan program dan kegiatan di sekolah dapat 

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. 

Pelaksanaan pengembimgan kurikulum erat kaitannya dengan 

peningkatam mutu peserta didik. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

bagaimana peningkatan mutu peserta didik yang dilakukan sekolah mengatakan 

bahwa Memacu diri peserta didik dengan selalu mendorong siswa untuk belajar 

dan guru selalu memberikan pelayanan pembelajaran sesuai kriteria yang tepat 

(Hasil wawancara tanggal 25 Pebruari 2014 ). 
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Peningkatan mutu peserta didik di SMP Negeri I Sungai Tebelian 

dilakukan dengan salah satu program yaitu program peningkatan mutu lulusan. 

Untuk meningkatkan mutu lulusan kelas IX sekolah sudah memprogramkan 

kegiatan tambahan belajar sore. Hal ini disampaikan oleh Bapak Sugeng, S.Pd 

wakil kepala sekolah SMP Negeri l Sungai Tebelian melalui basil wawancara 

yaitu: 

Upaya peningkatan mutu peserta didik terus dilakukan terutama 
peningkatan mutu lulusan kelas IX, misalnya dengan pemberian 
tambahan pelajaran sore, pelaksanaan try out. Diharapkan perolehan nilai 
Ujian Nasional bisa lebih meningkat pada tahun ini, mengingat sekolah 
kami akan ditetapkan menjadi Sekolah Standar Nasional. UVawancara 
tanggal 26 Pebruari 20 I 4) 

Pelaksanaan program peningkatan mutu lulusan kelas IX melalui 

pelajaran tambahan sore bagi siswa kelas IX mampu meningkatkan kelulusan 

siswa di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian. Persentase angka kelulusan SMP Negeri 

I Sungai Tebelian tiga tahun terakhir dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No 

I. 
2. 
3. 

Tabel4.10 
Data Kelulusan Siswa SMPN 1 Sungai Tebelian Tiga Tahun Tearkhir, 

Januari 2014 
Tahun Pelajaran Jumlah Jumlah Tidak I Persentase 

Peserta Lulusan Lulus 
2010/2011 168 168 100% 
2011/2012 145 145 100% 
2012/2013 153 153 100% 

Sumber: Data Sekunder SMPN I Sungm Tebehan, keadaan Pebruaru 2014 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa angka kelulusan tiga tahun 

terakhir SMP Negeri I Sungai Tebelian mencapai 100 %. Dengan demikian 

akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengawasan kurikulum dan 

program pengajaran sudah dijalankan sesuai dengan perencanaan. Oleh karena 

itu, pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam memenuhi standar 

kompetensi lulusan, SMP Negeri I Sungai Tebelian dapat di kembangkan melalui 
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berbagai kegiatan kesiswaan yang bertujuan membentuk peserta didik yang 

berkepribadian, cerdas dan terampil untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas. 

c. Sarana dan Prasarana Sekolah 

a) Aspek Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Menurut Mulyasa (2002:49) Manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar 

memberikan kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses 

pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, 

pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan serta penataan. 

Adapun yang dirnaksud dengan sarana pendidikan adalah alat yang 

secara langsung digunakan untuk kegiatan belajar mengajar yang digolongkan 

menjadi alat pelajaran, alat olah raga, dan media pengajaran. Sedangkan yang 

dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang mendukung 

terlaksananya kegiatan pendidikan seperti gedung, dan benda yang tidak 

dipindahkan lainnya. 

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Ajis Suharjo yang membidangi 

urusan sarana dan prasarana, bahwa perencanaan sarana dan prasaran di SMP 

Negeri 1 Sungai Tebelian sudah dilaksanakan kepala sekolah dengan baik. 

Perencanaan sarana dan prasarana sekolah mengacu kepada ketentuan-ketentuan 

sebagai berikut: (I) Lengkap, siap pakai setiap saat, kuat, dan awet. (2) Rapi, 

indah, bersih, anggun dan asri sehingga menyejukkan pandangan dan perasaan 

siapapun yang memasuki komplek sekolah. ( wawancara tanggal 3 Maret 2014) 
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b) Aspek Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pengadaan sarana dan prasarana di SMP Negeri I Sungai Tebelian 

dilaksanakan melalui bantuan pemerintah dan usaha sekolah. SMP Negeri I 

Sungai Tebelian memiliki fasilitas pendidikan yang cukup lengkap dan memadai, 

diantaranya adalah: 

Tabel 4.11 
D t R a a uang B I . SMP N . 1 S . T b r J e a1ar > egen unga1 e e Ian, . 2014 anuan 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 
I. Ruang kelas 15 Baik 
2. Perpustakaan 1 Baik 
3. Keterampilam I Baik 
4. Multimedia - -
5. Kesenian - -
6. Lab Bahasa - -
7. Lab Komputer - -
8. Serbaguna/ Aula - -

Sumber: Data Sekunder SMP Negen I Sunga1 Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa untuk ruang kelas, 

perpustakaan, dan keterampilan sudah cukup memadai dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar. Namun masih ada beberapa ruang belajar yang belum dimiliki 

Sl'viP Negeri I Sungai Tebelian antara lain ruang multimedia, kesenian, lab 

bahasa, lab komputer, dan serbaguna/ Aula. Akuntabilitas kepala sekolah dalam 

penyediaan fasilitas tersebut harus terus diusahakan oleh sekolah dalam rangka 

menunjang proses belajar mengajar. 

Selanjutnya keadaan ruang kantor SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

sebagai berikut: 
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Tabel4.12 
D ata R uang Ka ntor s MP Negen 1 Sungai Tebelian, Januari 2014 

No Jenis Ruang Jumlah Keadaan 
I. Kepala Sekolah 1 Baik 

r - -
' 2. ' Wakil Kepala Sekolah ' ' - --

' I -'· Guru ' I Baik 
4. Tata Usaha I 1 Baik 
5. Tamu 1 Baik 

Sumber: Data Sekunder SMP Negen 1 Sungm Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keaadaan ruang kantor 

SMP Negeri I Sungai Tebelian cukup lengkap, dan dapat dilihat ruang kepala 

sekolah sebanyak 1 ruang, ruang guru sebayak 1 ruang, ruang tata usaha sebanyak 

1 ruang, dan ruang tamu sebanyak I ruang. Kekurangan ruang kantor SMP Negeri 

I Sungai Tebelian yaitu belurn memiliki ruang wakil kepala sekolah. 

Berikut gambaran data ruang penunjang yang ada di SMP Negeri I 

Sungai Tebelian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.13 
D R ata uang p enunJang SMPN "1 S egen ·T b r J ungat e e tan, . 2014 anuan 

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 
I. Gudang I Baik 
2. KM/WCGuru 2 Baik 
' KM/WC Siswa 9 Baik .). 

4. Osis I Baik 
5. UKS I Baik 
6. BK I Baik 
7. Kantin 10 Baik 
8. Mushola I Baik 

. -
9. Garasi Guru 2 Baik 

Sumber: Data Sekunder SMP Negen I Sunga1 Tebehan keadaan Pebruan 2014 

Untuk prasarana olah raga dan upacara di SMP Negeri I Sungai Tebelian 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel4.14 
apangan a aea an lpacara L 01 h R d U 

I 
No 

I Bola Voll}' 
Lapang_an Jumlah Kondisi 

L I Baik 
' 2. Bulu Tangkis I Baik 

0 Bola Basket I Rusak ringan -'· 
4. Bola Takrau I Baik 
5. Bola Kaki I Baik 

. 

6. Upacara I Baik 
Sumber: Data Sekunder SMPN I Sunga1 Tebehan keadaan Pebruan 2014 

c) Aspek Pengawasan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana sekolah cukup banyak dan komplek, maka dalam 

pengelolaannya seorang kepala sekolah tidak bisa sendiri. Dari hasil wawancara 

dengan Kepala Sekolah bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah, 

mengatakan bahwa sekolah dalam mengelola sarana dan prasarana di sekolah 

memang cukup banyak, sehingga kepala sekolah harus memiliki wakil yang 

mengurus secara khusus sarana dan prasarana (Hasil wawancara tanggal 25 

Pebruari 201.:1). 

Adanya pendelegasian tanggung jawab dan wewenang kepala sekolah 

kepada bawahannya yang ditunjuk sebagai wakil kepala sekolah urusan sarana 

prasarana, hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMP Negeri I Sungai 

Tebelian sudah melaksanakan pengawasan pengelolaan sarana dan prasarana 

sekolah berdasarkan prinsip keterbukaan menunjuk wakil kepala sekolah urusan 

sarana dan prasarana dan telah melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS). Secara organisasi kepala sekolah tidak mungkin melaksanakan sendiri 

mengurusi atau mengelola hal tersebut dan tidak akan berhasil tanpa melibatkan 

bawahannya, mengingat cakupan tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sangat 

besar dan komplek. 
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d. Pengelolaan Keuangan Sekolah 

1) Aspek Perencanaan Keuangan Sekolah 

Pengelolaan keuangan adalah kegiatan sekolah untuk merencanakan, 

memperoleh, menggunakan, dan mempertanggungjawabkan keuangan sekolah 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pengelolaan keuangan perlu dilakukan 

karena sumber biaya pembiayaan sekolah biasanya terbatas. Karena itu, sekolah 

hams mampu menyakinkan pihak-pihak yang berkepentingan bahwa program 

sekolah memerlukan tambahan biaya. 

Menurut Jamal Ma'mur A (2010:217) melalui kegiatan manaJemen 

keuangan, kebutuhan pendanaan kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan 

pengadaannya, dibukukan secara transparan, dan digunakan untuk membiayai 

pelaksanaan program sekolah secara efekiif dan efisien. Dalam rangka mencapai 

tujuan tersebut, dibutuhkan kreartivitas kepala sekolah dalam menggali sumber­

sumber dana, menempatkan bendaharawan yang menguasai daJam pembukuan 

dan pertanggungjawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar sesuai 

peraturan pemndangan yang berlaku. 

Salah satu pengelolaan keuangan dan pembiayaan di sekolah adalah 

pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Menururt Juknis BOS 

tahun 2014 Bantuan OperasionaJ Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang 

pacta dasamya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasional non 

personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. 

Menumt PP 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan, biaya nonpersonalia 

adalah biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tidak 

16/41839.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



97 

langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan 

prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak dll. 

Secara umum program BOS bertujuan untuk meringankan beban 

masyarakat terhadap pembiyaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun 

yang bermutu. Selain daripada itu, diharapkan program BOS juga dapat ikut 

berperan dalam mempercepat pencapaian standar pelayanan minimal di sekolah. 

Secara khusus program BOS bertujuan untuk membebaskan pungutan bagi 

seluruh peserta didik SD/SDLB negen dan SMP/SMPLB/SD-SMP 

SAT AP/SMPT negeri terhadap biaya operasional sekolah_ 

Menurut Juknis BOS (2014:3) dijelaskan bahwa, sasaran program BOS 

adalah semua sekolah SD/SDLB dan SMP/SMPLB/SMPT, termasuk SD-SMP 

Satu Atap (SATAP) dan Tempat Kegiatan Belajat Mandiri (TKB Mandiri) yang 

diselenggarakan oleh masyarakat, baik negeri maupun swasta di seluruh provinsi 

di htdonesia. Dengan mempertimbangkan bahwa biaya operasional sekolah 

ditentukan oleh j umlah peserta didik dan beberapa komponen biaya tetap yang 

tidak tergantung dengan jumlah peserta didik, maka mulai tahun 2014 ini besar 

dana BOS yang diterima oleh sekolah dibedakan menjadi dua kelompok sekolah, 

sebagai berikut: 

I. Sekolah dengan jumlah peserta didik minimal 80 (SD/SDLB) dan 120 

( SMP /SMPLB/SA TAP) 

BOS yang diterima oleh sekolah, dihitung berdasarkan jumlah peserta didik 

dengan ketentuan: 

a. SD/SDLB : Rp 580.000,-/peserta didik/tahun 
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b. SMP/SMPLB/SMPT/SATAP : Rp 710.000,-/peserta didik/tahun 

2. Sekolah dengan jumlah peserta didik di bawah 80 (SD/SDLB) dan 120 

(SMP/SMPLB/SAT AP) 

Agar pelayanan pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik, maka 

pemerintah akan memberikan dana BOS bagi sekolah setingkat SO denganjumlah 

peserta didik kurang dari 80 peserta didik sebanyak 80 peserta didik dan SMP 

yang kurang dari 120 peserta didik sebanyak 120 peserta didik. Akan tetapi 

kebijakan ini tidak berlaku bagi sekolah-sekolah dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Sekolah swasta bagi keluarga mampu sehingga telah memungut biaya 

rna hal 

b. Sekolah yang tidak diminati oleh masyarakat sekitar karena tidak 

berkembang sehingga jumlah peserta didik sedikit dan masih terdapat 

alternatif sekolah lain di sekitarnya. 

c. Sekolah yang terbukti dengan sengaja membatasi jumlah peserta didik 

dengan tujuan untuk memperoleh dana BOS dengan kebijakan khusus 

terse but 

Perencanaan dalam pengelolaan dana BOS kepala sekolah harus 

menunjuk bendahara sebagai pelaksana pengelolaan BOS. Hasil wawancara 

dengan Siti Zulaiha, S.Pd, guru SMP Negeri I Sungai Tebelian, mengenai 

bagaimana pengelolaan dana pendidikan di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian, 

mengemukan bahwa Kepala Sekolah dalam pengelolaan dana pendidikan yang 

ada di sekolah melibatkan dan menunjuk beberapa orang guru untuk membantu 

dengan menunjuk sebagai bendahara (Hasi/ wawancara tanggal 27 Pehruari 

2014). 
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Kepala Sekolah bahwa sebagai 

bentuk pertanggungjawaban dalam perencanaan pengelolaan dana pendidikan 

dibantu oleh bendaharawan yang ditunjuk, bendahara yang dimaksud adalah 

bendahara BOS pusat, Bendahara BOS Daerah, dan bendahara Komite yang 

terkait dengan sumbangan orang tua siswa dan sebagainya. 

Perencanaan penggunaan dana BOS di sekolah harus didasarkan pada 

kesepakatan dan keputusan bersama antara Tim Manajemen BOS sekolah, Dewan 

Guru dan Komite Sekolah. Hasil kesepakatan di atas harus dituangkan secara 

tertulis dalam bentuk berita acara rapat dan ditandatangani oleh peserta rapat. 

Kesepakatan penggunaan dana BOS harus didasarkan pada skala prioritas 

kebutuhan sekolah. khususnya untuk membantu mempercepat pemenuhan standar 

pelayanan minimal danlatau standar nasional pendidikan. Berdasarkan Buku 

Petunjuk Teknis BOS tahun 2014, dana BOS yang diterima sekolah dapat 

digunakan untuk mrmbiayai komponen kegiatan-kegiatan berikut: 

!. Pengembangan Perpustakaan; 
2. Kegiatan dalam rangka penerimaan peserta didik baru; 
3. Kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler; 
4. Kegiatan ulangan dan ujian; 
5. Pembelian bahan-bahan habis pakai; 
6. Langganan daya dan jasa; 
7. Perawatan sekolah; 
8. Pembayaran honorarium bulanan guru honorer dan tenaga kependidikan 

honorer; 
9. Pengembangan profesi guru; 
l 0. Membantu peserta didik miskin; 
11. Pembiayaan pengelolaan BOS; 
12. Pembelian dan perawatan perangkat komputer; 
13. Biaya lainnya jika seluruh komponen 1 s.d 12 terpenuhi pendanaannya dari 

BOS. Misalnya pembe1ian meja dan kursi siswa, peralatan UKS dan alat 
peraga. 
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Menurut keterangan kepala sekolah, SMP Negeri I Sungai Tebelian telah 

mendapatkan dana BOS sejak tahun 2005. Bendahara pengelola dana di sekolah 

adalah salah satu guru yang ditunjuk berdasarkan beberapa pertimbangan terutama 

dari segi kemampuan. Dari pertama kali menerima dana BOS sampai sekarang, 

yang menjadi bendahara BOS adalah orang yang sama. Tidak pemah terjadi 

pergantian bendahara BOS, hal ini dilakukan untuk memudahkan pencarian data 

dan dokumen-dokumen terkait dana BOS. 

2) Aspek Pengelolaan Keuangan Sekolah 

Dalam pelaksanaan penggunaan dana BOS di SMP Negeri 1 Sungai 

Tebelian berdasarkan hasil observasi, secara umum penggunaan dana sudah 

sesuai dengan petunjuk dan aturan. Penggunaan dana BOS di SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian meliputi pengembangan perpustakaan, Kegiatan dalam rangka 

penerimaan peserta didik baru, kegiatan pembelajaran dan ckstrakurikuler peserta 

didik, kegiatan ulangan dan ujian, pembelian bahan-bahan habis pakai, langganan 

daya dan jasa, perawatan sekolah, pembayaran honorarium bulanan guru honorer 

dan tenaga kependidikan honorer, pengembangan profesi guru, pembiayaan 

pengelolaan BOS, dan pembelian komputer. Dari pcnggunaan dan BOS di SMP 

Negeri I Sungai Tebelian sampai saat ini satu komponen pembiayaan yang bel urn 

dilaksanakan yaitu membantu peserta didik miskin. Berdasarkan informasi dari 

kepala sekolah, untuk peserta didik miskin memang tidak diberikan karena sudah 

ada Bantuan Siswa Miskin (BSM) dari pemerintah. 

Penggunaan dana BOS di SMP Negeri I Sungai Tebelian untuk triwulan 

I (Januari s/d Maret 2014) dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel4.15 
D P ata enggunaan ana nwu an D BOST. IT h 2014 a un 

I No I Komponen I Triwulan I Persentase 

I I Terhadap 

Pe•g=h~gon p<qMI,kMo ·IRp 15.544 000 
~·· i Pengeluaran 

I. i 15% -
2. Kegiatan pembelajaran dan Rp 26 711 000 127.02% 

ekstrakurikuler I 
~ Kegiatan ulangan dan ujian Rp 3.780.000 3.82% .J. 

4. Pembelian bahan-bahan habis pakai Rp 19.603.004 19,82% 
5. Langganan daya danjasa Rp 1.856.978 1,88% 
6. Perawatan seko1ah Rp 4.420.000 4,47% 
7. Pembayaran honorarium Rp 23.970.000 24,25% 
8. Pengembangan profesi guru Rp 500.000 0,51% 
9. Pembiayaan pengelolaan BOS Rp 2.480.000 2,51% 

I I 0. Membantu siswa miskin 
Jum1ah Rp 98.864.982 100% 

Sumber: SPJ Dana BOS Maret 2014 

Jum1ah dana BOS yang diterima SMP Negeri 1 Sungai Tebelian per 

triwulan sebesar Rp 98.867.500 . Berdasarkan tabel di atas, penge1uaran yang 

terbesar yaitu kegiatan pembe1ajaran dan ekstrakuriku1er sebesar Rp 26.711.000 

atau 27,02 %. Kemudian penge1uaran terbesar kedua adalah pembayaran 

honorarium yaitu sebesar Rp. 23.970.000 atau 24,25 % dari penggunaan dana 

keseluruhan. Menurut kepala seko1ah walaupun pengeluaran honofllrium tersebut 

cukup besar, keberadaan tenaga guru honorer dan tenaga kependidikan honorer 

sangat membantu dalam ke1ancaran proses belajar mengajar di seko1ah. Selain itu, 

memang di SMP Negeri I Sungai Tebelian masih kekurangan tenaga pendidik 

dan kependidikan. Selanjutnya pembelian bahan-bahan habis pakai sebesar Rp 

19.603.004 atau 19,82 %, pengembangan perpustakaan sebesar Rp 15.544.00 

atau 15,72%. 

Dari kese I uruhan penggunaan dana berdasarkan 1aporan 

pertanggungjawaban sekolah, maka kecenderungan penge1uaran dana BOS di 
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SMP Negeri I Sungai Tebelian diklasifikasikan menjadi empat kelompok utama 

yaitu kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, honorarium, pembe!ian barang 

habis pakai, dan pengembangan perpustakaan. Untuk alokasi membantu siswa 

miskin sampai saat ini belum diberikan, karena menurut kepala sekolah sudah 

adan Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang diberikan pemerintah. Namun 

demikian, secara keseluruhan penggunaan dana BOS tidak ada yang menyimpang 

dari ketentuan dalam panduan penggunaan dana BOS. 

Dalam hal pengelolaan dana pendidikan ini, Kepala SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian berarti sudah melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS). Hal ini terkait dengan pengelolaan dana pendidikan, Kepala Sekolah telah 

menunjuk petugas sesuai dengan koridor kepentingan sekolah dan masyarakat, 

sehingga pelayanan dalam hal keuangan beijalan dengan baik dan lancar. 

3) Aspek Pengawasan Keuangan Sekolah 

Dalam pengelolaan dana BOS kepala sekolah harus melakukan 

pengawasan, dalam arti kepala sekolah harus memperoleh jaminan bahwa 

pengelolaan beijalan dengan baik. Apabila ada kesalahan dalam pengelolaan dana 

BOS tersebut kepala sekolah harus memberikan petunjuk kepada bendahara yang 

sudah ditunjuk. Pada tahun 2014, format pembukuan dana BOS tidak ada 

perubahan dari tahun 2013. Dalam pembukuan BOS yang harus dikerjakan adalah 

Buku Kas Umum (Formulir BOS-K3), Buku Pembantu Kas (Formulir BOS-K4), 

Buku Pembantu Bank (Formulir BOS-K5), Buku Pembantu Pajak (Formulir BOS­

K6). Selain itu, hal penting lain yang harus dilakukan adalah penyimpanan bukti 

transaks. Bukti transaksi haruslah disimpan dan disusun dengan kelengkapan yang 

sesuai ketentuan. Transaksi yang dibukukan harus dilengkapi dengan dokumen 
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pendukung seperti bonlnotalkuitansi/ faktur, surat tugas, proposal dan bukti lain 

yang terkait dengan transaksi. Bukti disusun dan disimpan untuk pelaporan tiap 

triwulan. 

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, pengerjaan pembukuan BOS di 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian secara umum sudah baik. Format-format BOS 

juga sudah dikerjakan dengan lengkap. Hanya saja berdasarkan hasil pemeriksaan 

dari 1nspektorat Kabupaten Sintang tahun 2013 terdapat honor kegiatan yang 

tidak dipungut Pajak Penghasilan (PPh pasal 21 ), untuk pembukuan lainnya sudah 

lengkap. 

Setiap triwulan, sekolah penerima dana BOS dituntut untuk melaporkan 

penggunaan dana BOS. Dana BOS sudah memiliki format-format yang telah 

ditentukan dalam Petunjuk Teknis Pelaksanaan ( Juknis). Mulai tahun 2013, untuk 

pelaporan dana BOS selain menyerahkan format BOS K-3, format BOS K-4, 

format BOS K-5, format BOS K-6, serta SPJ yang lengkap, juga harus 

melaporkan pengggunaan dana secara online. 

Menurut hasil wawancara dengan kepala sekolah (wawancara tanggal 25 

Pebruari 2014), SMP Negeri 1 Sungai Tebelian belum pemah mengalami 

kesalahan berat dalam pelaporan dana BOS. Kesalahan yang terjadi hanya seputar 

kelengkapan administrasi dan keterlambatan penyerahan laporan 

2. Akuntablitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan 

Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberikan otonomi yang lebih 

besar kepada sekolah, sehingga sekolah memiliki kewenangan dan 

tanggungjawab yang lebih besar dalam mengelola sekolah menjadi lebih mandiri. 
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Melalui kemandirian, sekolah lebih berdaya dalam mengembangkan program­

prof,>Tam yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan! potensi yang 

dimiliki. Keterlibatan warga sekolah dan masyarakat secara ak'tif dalam 

penyelenggaraan sekolah, rasa memiliki terhadap sekolah dapat ditingkatkan. 

Peningkatan rasa memiliki tm akan menyebabkan peningkatan rasa 

tanggungjawab seluruh warga sekolah. 

Pengembangan MBS tidak terlepas dari peran serta masyarakat yang 

telah diatur dalam suatu kelembagaan yang disebut dengan Komite Sekolab. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Nanang Fatah (2004: 11) bahwa "Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) sebagai teijemaban dari Scool Based Management 

adalab suatu pendekatan politik yang bertujuan untuk mendesain pengelolaan 

sekolah dengan memberikan kekuasaan kepada kepala sekolah dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam upaya pei·baikan keija yang mencakup guru, siswa, 

orang tua siswa, dan masyarakat"_ 

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolab (MBS), menghendaki sekolah 

menjalin keijasama yang baik dengan masyarakat, karena sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal hidup dari masyarakat,oleh masyarakat, dan untuk 

masyarakat. Sekolab jelas bukan sekolah yang beijalan terisolasi dari masyarakat, 

melainkan sekolah yang berorientasi kepada kenyataan-kenyataan kehidupan dan 

hidup bersama-sama masyarakat. Untuk itu, masyarakat memiliki potensi yang 

dapat didayagunakan dalam mendukung program-program sekolah. 

Partisipasi masyarakat dan orang tua di sek:itamya sangat penting. Di satu 

stst sekolab memerlukan masukan dari masyarakat dalam menyusun program 

yang relevan, sekaligus memerlukan dukungan masyarakat dalam melaksanakan 
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pro!,'Tam tersebut Dilain pihak, masyarakat memcrlukan jasa sekolah untuk 

mendapatkan program-program pendidikan sesuai dengan yang diinginkan. 

Partisipasi orang tua dan masyarakat hendaknya diperhatikan oleh pihak 

sekolah, khususnya kepemimpinan kepala sekolah agar dapat terwujud dan 

terpelihara dengan baik, maka sekolah tidak akan mengalami kesulitan yang 

berarti dalam mengembangkan berbagai jenis program, karena semua pihak telah 

memahami dan merasa bertanggungjawab terhadap keberhasilan suatu program 

yang akan dikembangkan oleh pihak sekolah. Partisipasi masyarakat dan orang 

tua secara kclembagaan diwakilkan oleh Komite Sekolah. MBS menginginkan 

kolaborasi sinergis dan integral antara kepala sekolah dan jajarannya dengan 

Komite Sekolah agar visi dan misi sekolah dapat dilaksanakan dengan baik dan 

mendapat sambutan hangat dari masyarakat. 

Menurut Amirudin Siahaan, Khairudin W, dan Irwan Nasution (2006), 

pembentukan Komite Sekolah sebagai badan mandiri yang memiliki kewajiban 

membantu sekolah, terutama dalam hal pendanaan pendidikan sekolah, pada 

dasamya mengurangi beban kepala sekoah dalam memenuhi kebutuhannya 

Tidak ada alasan bagi sekolah terutama sekolah berstatus negeri untuk tidak 

menerapkan MBS sebagai bagian dari proses menuju demokratisasi pendidikan. 

Komite Sekolah bukan hanya sebagai pelengkap dalam organisasi sekolah. 

Komite Sekolah bersifat komplementer untuk mendukung kinerja sekolah. 

Bagaimana peran Komite Sekolah di SMP Negeri I Sungai Tebelian, 

berikut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Endang Purwantini, S.Pd 

mengatakan: 

Penting sekali karena Komite Sekolah berperan dalam membantu 
pelaksanaan pro!,'Tam-program sekolah. Terutama dalam hal 
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penggalangan dana. Tanpa adanya izin dari Komite Sekolah, kegiatan 
terse but tidak akan berjalan. ( wawancara tanggal 25 Pebruari 20 I .J) 

Hal yang sama disampaikan Pak Sanusi, S,Pd guru SMP Negeri I Sungai 

Tebelian sebagai berikut, sangat penting karena melalui Komite Sekolah, sekolah 

bisa bennusyawarab dengan masyarakat untuk hal-hal yang diperlukan sekolah, 

misalnya dalam persiapan menghadapi UAN dan UAS (Hasil wawancara tanggal 

4 Maret 2014). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa keberadaan Komite Sekolah 

di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sudab berperan dalam mensosialisasikan 

program-program sekolah kepada masyarakat. Ini dibuktikan dengan keterlibatan 

Komite Sekolah pada pertemuan-pertemuan dengan orang tua siswa untuk 

membantu sekolah dalam mensosialisasi program-program sekolah, dalam 

kegiatan-kegiatan baik yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini 

disampaikan oleh Bapak Sugeng, S.Pd melalui wawancara sebagai berikut: 

Peran Komite Sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 
sangai baik. Komite Sekolah menampung aspirasi dan masukan 
masyarakat. Komite Sekolab juga mensosialisasikan program sekolah 
kepada masyarakat, serta mengimformasikan keunggulan yang dimiliki 
sekoab kepada masyarakat. Sekolah juga melibatkan Komite Sekolah 
dalam kegiatan-kegiatan baik yang ada di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah. (Wawancara tanggal 26 Pebruari 20U) 

Partisipasi orang tua dan masyarakat akan tumbuh jika orang tua dan 

masyarakat juga merasakan manfaat dari keikutsertaannya dalam program 

sekolah. Manfaat dapat diartikan luas, termasuk rasa diperhatikan dan rasa puas 

karena dapat menyumbangkan kemampuannya bagi kepentingan sekolab. Salah 

satu jalan penting untuk membina hubungan dengan masyarakat adalah menjalin 

komunikasi yang efektif. Hasil wawancara dengan Pak Konsen Selaku Ketua 
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Komite tentang bagaimana komite sekolah melakukan peranannya sebagai 

penghubung dengan masyarakat mengatakan: 

Komite Sekolah menjembatani kepentingan sekolah dengan masyarakat. 
Menjalin komunikasi Komite Sekolah dengan masyarakat dilakukan 
melalui rapat atau pertemuan. Komite Sekolah menampung keluhan atau 
aspirasi masyarakat, sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan 
program sekolah. Aspirasi masyarakat dibawa ke dalam sebuah 
pertemuan dengan pihak sekolah untuk dicarikan solusi pemecahannya. 
(Hasil wawancara tanggai.J September/2014) 

Dalam era otonomi pendidikan sekarang ini, masyarakat bukan lagi 

sebagai pihak yang pasif hanya penerima keputusan-keputusan dalam 

penyelenggaraan pendidikan. Mereka aktif berperan, menentukan, dan membuat 

program bersama sekolah dan pemerintah. Reformasi pendidikan harus sampai 

pada hubungan sekolah dengan masyarakat dengan cara melibatkan secara aktif 

dalam kegiatan-kegiatan sekolah. Berdasarkan wawancara dengan Ketua Komite, 

bagaimana peran komite sekolah dalam mensosialisasikan program sekolah dalam 

keterlibatan masyarakat mengatakan: 

Program kerja yang telah dibuat sekolah kami sosialisasikan kepada 
masyarakat melalui pertemuan orang tua, agar mendapat dukungan dari 
masyarakat. Kami juga menerima masukan-masukan dari orang tua 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah pelaksanaan 
program sekolah. (Hasil wawancara tanggai.J September 201-1) 

Dengan demikian. akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah sebagai 

manajer dalam pemberdayaan Komite Sekolah sudah dilaksanakan. Berikut basil 

wawancara dengan !bu Endang Purwantini selaku kepala sekolah: 

Akuntabilitas dan keterbukaan selaku kepala sekolah terhadap komite 
sekolah dengan melibatkan komite sekolah dalam beberapa kegiatan 
yang ada di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Misalnya pertemuan 
orang tua siswa, penyusunan RKAS, pertanggungjawaban keuangan 
sekolah, mengikutkan komite sekolah dalam kegiatan di luar sekolah. 
(Wawancara tanggal 25 Pebruan 201-1) 
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Berdasarkan hasi1 wawancara tersebut di atas partisipasi Komite Sekolah 

di SMP Negeri 1 Sungai Tebe1ian sudah di1aksanakan yang meliputi: 

1. Hadir dalam pertemuan orang tua siswa guna menyampaikan dan meyakinkan 
tentang program sekolah yang akan dilaksanakan. Misa1nya pembuatan kantin 
sekolah dalam rangka mengkuti Lomba Seko1ah Sehat, pe1aksanaan program 
peningkatan mutu lulusan kelas IX, dan program seko1ah 1ainnya. 

2. Mengikuti penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS ). 
3. Pertanggungjawaban keuangan sekolah seperti penyaluran dan pencairan dana 

BOS. 
4. Menghadirkan Komite Seko1ah pada kegiatan di luar seko1ah, seperti 

sosialisasi dana BOS, sosialisasi program Seko1ah Stan dar Nasional (SSN) 

Dengan demikian pengelo1aan Partisipasi masyarakat dan orang tua 

me1alui Komite Sekolah di SMP Negeri I Sungai Tebelian sudah di1akukan 

dengan baik oleh Kepala Seko1ah. Hal ini berarti seko1ah sudah melaksanakan 

salah satu katerakteristik MBS yaitu pengeloaan partisipasi masyarakat dan orang 

tua melalui Komite Sekolah dalam pelaksanaan program-program sekolah. 

3. Akuntablitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin di 

Sekolah 

a. Aspek Perencanaan Kepala Sekolah Membuat Struktur Organisasi 

Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan 

beijalan atau tidaknya suatu organisasi. Kepemimpinan juga merupakan salah satu 

faktor yang rnempengaruh gaga! atau berhasilnya sebuah lembaga (organisasi). 

Kepala sekolah ada1ah pemimpin suatu lembaga pendidikan formal yang 

mempunyai tugas dan tanggungjawabnya sangat besar. Karena kepa1a sekolah 

merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan lembaga pendidikan 

tersebut, yang akan menentukan bagaimana tujuan seko1ah dan pendidikan di 

1embaga tersebut pada umumnya dapat direalisasikan. Kepemimpinan yang baik 

dapat membangun tanggungjawab yang mengarah pada contoh atau sebagai 
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tauladan dan komitmen yang kuat untuk menjalankan fungsinya sebagai 

pemimpin dengan bijaksana. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, kcpala 

sekolah dituntut bersikap profesional dalam menjalankan program-program 

pendidikan. 

Sebelum menjalankan program sekolah terlebih dahulu kepala sekolah 

melakukan perencanaan. Dengan perencanaan yang baik akan melancarkan 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Biasanya perencanaan pengelolaan sekolah 

dilakukan pada awal tahun pelajaran. Berkenaan dengan pelaksanaan tahun 

pelajaran baru, perencanaan kegiatan sekolah biasanya mengacu pada kalender 

pendidikan yang sudah dibuat oleh Dinas Pendidikan Berdasarkan kalender 

pendidikan tersebut, perencanaan yang dilaksanakan dibatasi sesuai dengan 

realitas di SMP Negeri I Sungai Tebelian, meliputi: 

Menurut E. Kast dan James E. Rosenzweig (1974) dalam Nanang Fatah 

(1996:73) struktur diartikan sebagai pola hubungan komponen atau bagian suatu 

organisasi. Struktur merupakan sistem formal hubungan keija yang membagi dan 

mengkoordinasikan tugas vrang atau kelompok agar tercapai tujuan. 

Pada struktur organisasi tergambar posisi keija, pembangian keija, jenis 

kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok, komponen 

atau bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Oleh karena itu, kepala 

sekolah harus menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya dan melaksanakan 

pembagian tugas serta wewenang kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai 

dengan struktur organisasi sekolah yang disepakati bersama.Struktur organisasi 

yang disusun disesuaikan dengan deskripsi tugas para guru dan pegawai 

administrasi, agar tiap personil memahami tugasnya dan tidak teijadi tugas 
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rangkap atau tumpang tindih antara tugas yang satu dengan tugas yang lainnya. 

Struktur organisasi dibuat secara periodik bcrdasarkan Jatar bclakang pendidikan, 

pengalaman keija, dan keterarnpilan guru-guru. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, struktur organisasi sekolah SMP 

Negeri I Sungai Tebelian untuk Tahun Pelajaran 2013/2014 terdiri dari 1 wakil 

kepala sekolah, 6 wakil kepala sekolah yang menangani beberapa bidang yaitu 

bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang hubungan masyarakat (HUMAS), 

bidang sarana dan prasarana, bidang 7K, dan bidang Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS). Untuk lebih jelasnya struktur organisasi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

dapat dilihat pada gam bar 2 di bawah ini: 

Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

Ke tuaKomite 
,----

Konsen 

I 

urn 
Waka 
Kurikul 

Nurzian 
<; p,j 

ti, 

I 

l 
Waka 
Kesiswaan 
Siti Zulaiha, 
S.Pd 

I 
Wali Kelas I 

Kepala Sekolah 
M.M.Endang.P, S.Pd 

I I 
Waka Waka7K 
Humas 

Ira Tuti 
Tumbau 

Gun1 I 

Waka Sekolah 
r--

Sugeng, S.Pd 

I 
K"pala TU 

BahderOmri 

I J 
Waka Waka 
UKS Sarpra 

Ajis 
Fitriati Suhario 

I 
RK I 

Gam bar 3. Bagan Struktur Organisasi SMP Negeri I Sungai Tebelian 

Berdasarkan gambar tersebut struktur organisasi SMP Negeri 1 Sungai 

Tebelian, terdiri dari kepala sekolah sebagai pimpinan, wakil kepala sekolah, 

kepala Tata Usaha, dan bcberapa wakil yang membidangi urusan tertentu yaitu 

bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang Humas, bidang 7K., bidang UKS, 

16/41839.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



111 

dan bidang sarana dan prasarana. Kemudian dibawahnya ada wali kelas, guru, dan 

Bimbingan Konseling. 

Menurut Kepala Sekolah, (hasil wawancara tanggal 25 Pebruari 2014 ), 

mengatakan bahwa struktur organisasi yang membidangi non pengajaran dipilih 

secara periodik berdasarkan hasil rapat dewan guru dan tata usaha. Untuk 

membidangi wali kelas, setiap tahun pelajaran barn terdapat pergantian yang 

dilakukan secara bergiliran. Namun untuk bagian pengajaran yang menyangkut 

bidang studi atau mata pelajaran, tidak mengalami pergantian, karena hal ini 

berhubung langsung dengan Jatar belakang pendidikan guru-guru yang mengasuh 

mata pelajaran tertentu, hanya kelas mengajar yang dilakukan pertukaran, 

misalnya tahun pelajaran lalu mengajar di kelas 7, tahun pelajaran sekarang 

mengajar di kelas 9. 

Struktur organisasi SMP Negeri I Sungai Tebelian merupakan garis 

komando dan pembagian tugas masing-masing bagian atau personel. Masing­

masing bagian mempunyai wewenang tugas sesuai dengan hirarki jabatan dan 

fungsi tugasnya sesuai dengan program sekolah. Akuntabilitas kepala sekolah 

melakukan pembagian struktur oragnisasi sekolah dituangkan melalui Surat 

Keputusan Kepala Sekolah, kemudian diberikan kepada guru-guru sesuai dengan 

program kelja masing-masing bagian, sehingga para guru dapat melaksanakan 

tugasnya dengan araban yang telah dituangkan dalam uraian tugas. 

b. Aspek Pengelolaan Kepala Sekolah Membuat Program Kerja 

Tanggung jawab kepala sekolah dalam pengelolaan pelaksanaan kegiatan 

pengajaran dituangkan dalam program kepala sekolah. Program tersebut sesuai 
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dengan tupoksi program sekolah meliputi program tahunan, prob'fam semester, 

program bulanan, program mingguan, dan program harian. Program tahunan 

kepala sekolah merupakan kegiatan rutin berupa siklus kegiatan pembelajaran 

yang harus dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari Dinas Pendidikan. Oleh 

karena itu kepala sekolah bertugas mengorganisasikan semua sumber daya sesuai 

dengan visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan. Untuk menunjang kelancaran 

kegiatan penyelenggaraan pendidikan dituangkan melalui program ketja kepala 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, apakah membuat 

program sekolah, lbu Endang Purwantini, S.Pd mengatakan: 

Dalam pelaksanaan kegiatan be!ajar mengajar sudah dibuat program 
sekoiah baik program harian, mingguan atau bulanan berupa jadwal 
mengajar guru, dan program pelaksanaan sekolah secara keseluruhan. 
Program tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah, hanya 
saja beberapa diantaranya program tidak bisa dilaksanakan sepenuhnya 
biasanya menyangkut masalah dana. (wawancara tanggal 25 Pebruari 
2014). 

Hal yang sarna diungkapkan oleh salah satu dewan guru, Pak Sanusi, 

S.Pd yang mengatakan bahwa: 

Kepala Sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer telah 
membuat program sekolah dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari 
Dinas Pendidikan, sesuai dengan tugas dan fungsinya baik progran 
harian, mingguan, bulanan, dan semestcr/tahunan. (Wawancara tanggal 4 
Maret 20J.I). 

Pelaksanaan program tersebut apakah dapat dilaksanakan atau tidak, 

dapat dilihat dari kesesuaian antara target dengan realitas pada tiap-tiap tabel 

program ketja kepala sekolah. Program ketja kepala sekolah SMP Negeri I 

Sungai Tebelian diuraikan menjadi program kerja harian, mingguan, bulanan, dan 

semester/tahunan. Setiap program dapat dianalisis melalui output, yakni harapan 
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atau target dari implementasi program. Prof,>Tam kerja harian kepala sekolah dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel4.16 
Proeram Keria Harian Kepala Sekolah SMPN t Suneai Tebehan, Januari 2014 

No Program Utama Target Realitas/ Out Come 

I. 

2. 

3. 

4. 

I 

Memeriksa 
hadir 
personil 

daftar Semua personel hadir di -
semua sekolah tepat waktu dan 

memberitahu kepada -
kepala sekolah atau 
pihak sekolah ketika 
berhalangan hadir. 

Mengatur dan Terpelihara suasana -
kondusif, 

penuh 
memeriksa 7 K sekolah yang 
yaitu: keamanan, aman, 
ketertiban, kekeluargaan., 
keindahan, tertib,daan bersih. 
kekeluargaan, 
kerindangan., dan 
kesehatan 

Memeriksa 
program 
pembelajaran guru­
guru dan persiapan 
lainnya yang 
menunJang KBM 
dan mengadakan 
supervisi kelas 

Terwujudnya aktivitas -
KBM yang optimal 

Menyelesaikan 
surat-surat dan 
kegiatan lainnya 

Terwujudnya 
kelengkapan 
administrasi 
lengkap 

yang 

T erkadang ada beberapa 
guru yang datang terlambat. 
Terkadang kepala sekolah 
tidak sempat memeriksa 
daftar hadir atau berita 
guru-guru yang tidak masuk 
pada hari itu karena 
kesibukan sebagai kepala 
sekolah dan diserahkan 
kepada guru pike!. 
Kebersihan lingkungan 
sekolah dilaksanakan 
melalui operas! 
tetapi terkadang 
dikontrol oleh 
sekolalL 

semut, 
kurang 
kepala 

Untuk keamanan 
lingkungan diserahkan 
kepada bagian kesiswaan, 
karena sekolah belum 
mempunyai satpam. 
Kebersihan W C, keindahan, 
dan kerindangan sekolah 
diserahkan kepada petugas 
kebersihan. 
Untuk kebersihan kelas 
diserahkan kepada s1swa 
untuk piket kebersihan 
kelas secara bergiliran. 
Tidak semua guru-guru 
menyiapkan perangkat 
pembelajaran. 
Kepala sekolah tidak 
melakukan supervisi setiap 
hari, disebahkan oleh 
kesibukannya 
pekerjaan lain, 
sewaktu-waktu. 

dengan 
hanya 

Kelengkapan administrasi 
sekolah dibantu oleh 
pegawai administrasi. 
Kelengkapan dan data 
administrasi terkadang 
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terlambat dibuat dan data 

- pendukung masih kuranng. 
5. Kegiatan lain yang Mclakukan kegiatan lain - Aktivitas yang cukup padat 

menyangkut I yang bersifat kedinasan sehingga beberapa kegiatan 
kedinasan dengan baik harian yang telah 

I diprogramkan mengalami 

I 
keterlambatan a tau tidak 
bisa dilakukan. 

- Menyelesaikan kegiatan 
kedinasan yang bersifat 
mendesak. 

Sumber: Data PokJa Kepala Sekolah dan observast/wawancara Maret 2014 

Berdasarkan tabel di atas, secara garis besar program keija harian kepala 

sekolah sudah ddilakukan sesuai prosedural, dan merupakan kegiatan rutin 

aktivitas di SMP Negeri I Sungai Tebelian. Sebagai kepala sekolah tentunya 

mempunyai beberapa agenda program dan kegiatan yang harus dilaksanaka, 

diselesaikan dengan tepat waktu dan benar. Jika dilihat dari out put program keija 

kepala sekolah, berdasarkan hasil wawancara dengan kepala bahwa tidak 

tereaJisasinya semua program disebabkan kesibukan menangani keija kedinasan. 

Program kerja yang belum dapat dilaksanakan seperti kegiatan pembelajaran, 

antara lain kegiatan supervisi terhadap guru-guru dan penyelesaiaan administrasi 

sekolah. 

Masalah disiplin guru-guru untuk datang tepat waktu juga dianggap 

menjadi kendala. Sebagaimana diketahui bahwa masalah disiplin guru disemua 

sekolah-sekolah juga merupakan masalah yang sama dihadapi yaitu disiplin 

waktu sulit ditegakkan. Masalah disiplin di SMP Negeri I Sungai Tebelian sulit 

diterapkan disebabkan oleh jarak rumah dengan sekolah relatifjauh. Ada beberapa 

orang guru yang berangkat dari Sintang yang jarak rumah ke sekolah 30 Km, 

ditambah lagi dengan kondisi jalan banyak yang rusak. 
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Selain pros>ram harian, tedapat program mmgguan yang dilaksanakan 

sesuai jadwal mingguan dalam pelaksanaan aktivitas sekolah. Untuk lebih jelas 

berikut dijabarkan program kerja mingguan sebagai berikut: 

No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Tabel4.17 
Program Kerja Mingguan Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian, 

Januari 2014 
Program Utama Target Realitas 

Melaksanakan Kegiatan upacara Semua guru-guru dan tala usaha 
upacara bendera bendera dilaksanakan melaksanakan upacara bendera 
seriap hari senin seriap hari senin yang dengan penuh tanggungjawab, 

dihadiri semua namun terkadang ada guru yang 
personel lerlambat atau lidak mengikuti 

upacara bendera. 
Melaksanakan Olah Sebenap personel - Berdasarkan observasi, tidak 
Raga bersama setiap melaksanakan kegialan semua guru melaksanakan 
hari Sabtu oleh raga bersama tiap kegiatan olah raga bersama 

hari Sabtu dengan setiap hari Sabtu. 
kesadaran - Tidak semua guru menyadari 

bahwa olah raga penting 
untuk kebugaran tubuh. 

Melaksanakan Segenap personel Semua guru, lerutama wali kelas 
kegiatan IMT AQ melaksanakan kegiatan melaksanakan kegiatan IMT AQ, 
bagi semua siswa IMT AQ seriap hari tetapi terkadang masih ada wali 
setiap hari Jum'at Jum'al kelas yang tidak mengisi kegiatan 

IMT AQ tersebut 
Memeriksa sura!- Kepala Sekolah selalu Sural-sura! diperiksa kepala 
sural menyempatkan diri sekolah sebagai kegiatan rutin 

memeriksa surat-surat 
Menyelenggarakan Kepala Sekolah Program kerja mingguan dengan 
pertemuan mingguan bertanggungjawab personel tidak dapat 

terhadap semua dilaksanakansecara rutin, hanya 
kelangsungan aktivitas sewaktu-waktu. Tetapi Kepala 
kegiatan di sekolah sekolah kadang k'lla melakukan 
dan melakukan pertemuan secara individual 
pertemuan sesuai dengan menanyakan kegiatan 
program kerja setiap masing-masing personil yang 
rrringgusebagaibahan Ielah menjadi tugasnya. 
informasi dan evaluasi 

Mengatur dan Adanya kesesuaian 
meyediakan antara pemasukan dan 
keperluan kantor pengeluaran serta 

kebutuhan 
Mengontrol Terwujudnya Terkadang kepala sekolah tidak 
kebersihan kebersihan lingkungan sempat memeriksa kebersihan 
lin!!,kungan dengan asri linp,imngan 

Sumber: Data PokJa Kepala Sekolah dan hast! obervasi/wawancara Maret 2014 
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Berdasarkan tabel di atas manajerial kepala sekolah dapat dikatakan 

bahwa implementasi program keija mingguan belum bisa dilaksanakan secara 

optimal. Beberapa kegiatan masih ada yang belum terlaksana dengan baik, seperti 

masih ada guru yang datang terlambat dalam mengikuti upacara bendera hari 

Senin, bahkan dari hasil pengamatan ada guru yang memamng tidak mau 

mengikuti upacara hari Senin. Kegiatan olah raga bersama, masih ada guru yang 

juga tidak hadir, kegiatan pembinaan !man dan Taqwa (IMT AQ) masih ada wali 

kelas yang tidak hadir, dari pengamatan masih ada kelas yang kosong karena wali 

kelas tidak hadir padahal kegiatan ini penting dalam rangka membentuk akhlaq 

dan budi pekerti anak yang baik. Kegiatan lain yang belum bisa dilaksanakan 

secara optimal adalah kegiatan pertemuan mingguan, pertemuan belum bisa 

dilaksanakan sesuai jadwal, hanya dilakukan sewaktu-waktu, kepala sekolah 

hanya melakukan pertemuan secara individual sesuai kebutuban seperti 

mendiskusikan permasalahan atau kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan keperluan. 

Selain program mingguan terdapat program bulanan yang dilaksanakan 

setiap bulannya secara periodik. Program bulanan kepala sekolah sebagai kegiatan 

administrasi seperti pembenahan dan pembuatan laporan administrasi sekolah, 

pengeluaran keuangan, absensi kehadiran guru dan aktivitas guru-guru mengajar. 

Beberapa program bulanan kepala sekolah SMP Negeri I Sungai Tebelian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel4.18 
Program Kerja Bulanan Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian, 

Januari 2014 
c-:-o---r---;:----:-:---,----"-~=~c.::.c:__c_ ___ --,-_____ ;c-----

No Program Utama Target Realitas 

I. 

2_ 

3_ 

Melaksanakan Terwujudnya kegiatan vang -
kegiatan yang ' berhubungan dengan kegiatan 

Kepala Sekolah 

berhubungan dengan administrasi kantor secara 
gaji, laporan bulanan, efektif 
rencana keperluan 
belanja bulanan 

Melaksanakan Tercapainya penataan arstp 
pemeriksaan terhadap: yang baik dan benar untuk 
buku kas, daftar hadir. memudzhkan penemuan arstp 
kumpulan buku yang diperlukan 
evaluasi, RPP, 
diangram pencapaian 
kurikulll111, daya serap 
SISWa BP dan daftar 
nilai 

Melakukan evaluasi 
kegiatan sekolah dan 
pertanggungjawaban 
keuangan 

Terlaksananya kegiatan 
evaluasi dan 
pertanggungjawaban keuangan 
dengan benar 

melakukan 
koordinasi dengan 
pegawm TU dan 
bendahara untuk 
menyelesaikan 
kegiatan 
administrasi kantor 
dan keuangan_ 
Rencana keperluan 
belanja 
dikoordinasikan 
dengan guru-guru 
dan pegawm tata 
usaha_ 

Pemeriksaan terhadap 
administrasi kantor 
dibantu oleh pegawai 
tata nsaba, sedangkan 
yang berhubungan 
dengan administrasi 
guru-guru dilaksanakan 
sewaktu-wal,.iu; Kepala 
Sekolah hanya 
memberikan 
kepercayaan kepada 
guru bahwa tugasnya 
telah dilaksanakan 
dengan bmk_ 
- Tidak semua kegiatan 

sekolah dapat 
dievaluasi hmtya 
beberapa yang 
dianggap per]u_ 

- Pertanggungjawaban 
keuangan sekolah 
sudah menjadi 
kegiatan rutin_ 

Sumber: Data PokJa Kepala Sekolah dan hast! observast/wawancara Maret 2014 

Program bulanan sebagai rangkaian lanjutan dari program harian dan 

program bulanan_ Terselenggaranya tidak dapat dipisahkan dari kegiatan harian_ 

J ika kegiatan harian terselenggara dengan lancar, maka kegiatan bulanan 
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merupakan rekapitulasi kerja harian selama sebulan dan bentuk evaluasi serta 

kegiatan pembuatan laporan kegiatan harian selama satu bulan. Demikian pula 

kegiatan evaluasi merupakan bagian dari suatu proses aktivitas di sekolah, 

evaluasi sekolah dan pertanggungjawaban keuangan sebagai tanggungjawab 

kepala sekolah sebagai manajer, tujuannya untuk melihat kelemahan atau 

hambatan yang terjadi. Dari data yang berasal dari laporan harian, temyata 

tanggungjawab kepala sekolah yang menyangkut evaluasi untuk kegiatan belajar 

mengajar guru-guru temyata belum dapat dilaksanakan secara terjadwal. Hal ini 

menyangkut kinerja guru-guru dalam melengkapi data administrasi siswa dan 

kelas. Kegiatan dan waktu guru-guru lebih banyak dipergunakan untuk mengajar, 

sehingga pembuatan laporan administrasi kelas yang ada belum lengkap. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ajis Suharjo salah satu guru senior 

mengatakan bahwa terkadang kami tidak mempunyai waktu untuk mengisi 

kelengkapan administrasi kelas, hal ini disebabkan oeleh beban mengajar yang 

cukup padat. 

Menyangkut tanggungjawab kepala sekolah tentang pengeluaran dana 

untuk keperluan sekolah, mekanismenya diserahkan kepada bendahara sekolah 

untuk mengelola keuangan. Pengeluaran disesuaikan dengan mala anggaran 

sekolah, sehingga guru-guru sudah mengetahui pos-pos anggaran, dan masalah 

pertanggungjawaban keuangan pada umunmya tidak ada masalah, namun secara 

keseluruhan kepala sekolah bertanggungjawab atas pengeluaran sekolah sesuai 

pos-pos anggaran yang diperlukan. Hanya saja tidak semua program dan 

keperluan sekolah bisa dilaksanakan karena menyangkut terbatasnya dana, seperti 

pengadaan komputer, pengadaan buku pelajaran dan sebagainya, dan sementara 
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waktu ditunda. Jika ada dana pada anggaran tahun berikutnya akan dimasukan 

sebagai program sekolah. 

Selain adanya program bulanan kepala sekolah terdapat program kerja 

semester sebagai program kerja lanjutan bulanan yang dilaksanakan secara 

periodik. Lebih jelasnya program semester dapat dilihat pada tabel berikut: 

No \ 
I 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tabel4.19 
Program Kerja Semester Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian, 

Januari 2014 
Program Utama Target Realitas 

Pengisian daftar Tercapai nya penataan Pengisian daftar induk SlSWa 

induk siswa arstp yang baik dan sudablengkap 
benar 

Menyelenggarakan Terlaksananya kegiatan Kegiatan evaluasi siswa dapat 
kegiatan evaluasi evaluasi SlSWa dcngan dilaksanakan sesuai jadwal 
semester siswa I an car 
Peuyeraban raport Terlaksananya Melakukan penyeraban raport 
dan pengbargaan penyeraban dan stswa dan memberikan 
siswa yang pemberian penghargaan pengbargaan kepada siswa yang 
berprestasi stswa yang berprestasi berprestasi sesuai jadwal. 

deng_an lancar 
Rapat dinas dan Terwujudnya kegiatan - Kegiatan rapat dinas 
penyelesaiaan pembelajaran dengan dilakukan sesuai kebutuhan. 
masalab yang terjadi/ lancar dan terselesainya - Evaluasi KBM belum 
e';aluasi KBM permasalaban dengan dilaksanakan secara 

tuntas optimal, tidak terdapatnya 
program khusus tentang 
bimbingan yang 
berhubungan dengan KBM. 

M elaksanakan Terwujudnya kegiatan Tidak ada penjadwalan 
supervtst di semua supervisi di semua unit supervtst, kadang-kadang 
unit dengan lancar dilakukan oleh wakil atau guru 

I semor. 
Sumber: Data PokJa Kepala Sekolah dan hasil observasi/ wawancara Maret 2014 

Tanggungjawab kepala sekolah sebagai manajer dalam mengelola 

kegiatan dengan melaksanakan program semester juga merupakan kelanjutan dari 

program bulanan. Kegiatan semester sebagaimana kegiatan tahun Ialu sebagai 

siklus kegiatan pendidikan di sekolah yang mengacu pada kalender pendidikan 
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yang sudah terpogram. Menurut kalender pendidikan sekolah bahwa sekolah 

mengadakan evaluasi pendidikan ditindaklanj uti dengan penyerahan raport siswa. 

Pada waktu peneliti melakukan observasi dapat dilkatakan bahwa semua aki:ivitas 

yang menyangkut kef,riatan evaluasi dan pengisian raport merupakan agenda kerja 

guru-guru yang sudah teijadwal, para guru bertanggungjawab melaksanakan tugas 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. Salah satu kebijakan sekolah yang sudah 

menjadi kesepakatan bersama yakni memberikan penghargaan kepada siswa yang 

berprestasi. Pemberian penghargaan kepada siswa yang berprestasi untuk 

memberikan semangat belajar kepada yang bersangkutan, juga bisa memberikan 

dampak kepada siswa yang lain agar termotivasi meningkatkan belajarnya. 

Tanggungjawab kepala sekolah menyangkut kegiatan rapat dinas 

dilaksanakan sewaktu-waktu dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulurn, Ibu 

Nurzianti, S.Pd, bahvva rapat sekolah dilaksanakan menyangkut kebijakan­

kebijakan kepala sekolah yang harus mendapat kesepakatan dari semua unsur 

personeL Tetapi masih ada program semester yang tidak bisa dilaksanakan sesuai 

program yakni kegiatan eva! uasi di semua unit terutama supervisi terhadap 

aktivitas pembelajaran guru-guru. 

Sebagai lanjutan dari program semester yaitu program tahunan yang 

dilaksanakan padasetiap tahunnya secara rutin yaitu awal tahirn pelajaran. 

Program tahunan kepala sekolah SMP Negeri I Sungai Tebelian dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 
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Tabe14.20 
Program Kerja Tahunan Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai Tebelian, 

Januari 2014 
Program Utama Target [ Realitas 

Melaksanakan belajar Terselenggaranya ~1asih menarik iuran 
tambahan siswa kelas IX kegiatan rambahan belajar kegiatan tambahan 
dan Try Out kelas IX dan Try Out belajar kelas fX dan Try 

Out 
Menyelenggarakan UAS Terselenggaranya Kegiatan UAS dan UN 
dan UN kegiatan UAS dan UnN dapat dilaksanakan 

dengan lancar sesuaijadwal 

13 
Menyelenggarakan rapat Terselenggaranya rapat Kegiatan rapat kenaikan 
kenaikan kelas VII dan VIII kenaikan kelas dengan kelas dapat 

lancar kelas VII dan VIIl dilaksanakan sesuai 
dengan iadwal 

4. Melaksanakan evaluasi Terlaksana program kerja Program tahun lalu 
I program kerja tahun lalu tahun lalu dengan optimal belum terlaksana 
I dan laporan kelja akhir semuannya. 

tahun pelajaran 
5. Menyusun program kerja T ersusunnya program Program kerja dibuat 

tahun mendatang kerja tahun mendatang berdasarkan arsip tahun 
dengan baik lalu 

6. Melaksanakan penyerahan Terlaksananya Kegiatan penyerahan 
raport dan reward siswa penyerahan raport dan raport dan reward 
berprestasi pemberian reward bagi dilaksanakan sesuai 

siswa berprestasi dengan dengan jadwal 
\an car 

7. Melaksanakan rapat dinas Mernfasilitasi rapat dinas Rapat dinas 
dilaksanakan sesuai 
kebutuhan 

8. Menyelenggarakan Tercapainya biaya Buku inventaris dan 
penutupan buku inventaris operasional sekolah buku kas tersedia 
dan keuangan dengan lengkap 

Sumber: Data Pok_1a Kepala Sekolah dan has1l observas1/ wawancara Maret 2014 

Sebagaimana kegiatan yang bersifat rutinitas aktivitas sekolah, untuk 

program tahunan ada program tambahan yakni mengadakan pelajaran tambahan 

kelas IX yang dilaksanakan pada sore hari sebanyak 2 kali seminggu. Berdasarkan 

keterangan dari lbu Nurzianti, S.Pd, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

bahwa kegiatan les sebagai kegiatan yang Ielah diprogram setiap tahunnya. Siswa 

diberi tambahan pelajaran ekstra untuk menguasai mata pelajaran tertentu yang 

akan diujikan pada pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah (UAS) dan Ujian Nasional 
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(UN). Kegiatan ini memberi dampak yang positif bagi siswa, berdasarkan hasil 

kelulusan siswa, setiap tahunnya menunjukkan prcstasi yang baik, untuk tahun 

pelajaran 2012/2013 kelulusan siswa mencapai 100 %. Hanya saja kegiatan les 

untuk saat ini masih menarik iuran karena masih terbatasnya dana sekolah untuk 

memberikan honor kepada guru yang memberikan pelajaran tambahan sore. 

Kegiatan akhir tahun merupakan ket,riatan yang cukup padat bagi guru­

guru untuk melaksanakan kegiatan UAS dan UN. Kepala sekolah sebagai manajer 

bertanggungjawab terhadap kelancaran kegiatan akhir tahun. Berdasarkan 

pengalaman tahun lalu kepala sekolah melaksanakan monitoring untuk 

menyelesaikan segala sesuatunya yang perlu diselesaikan dengan segera. Menurut 

keterangan dari Bapak Sanusi, S.Pd salah seorang guru SMP Negeri I Sungai 

Tebelian bahwa uiltuk kegiatan akhir tahun, dewan guru mengejar waktu untuk 

pengisian raport dan pembagian raport, dewan guru menyesuaikannya dengan 

kalender pendidikan. Berdasarkan hasil ulangan kenaikan kelas, tidak semua 

siswa naik kelas. Untuk masalah kenaikan kelas bagi siswa yang bermasalah, 

terlebih dahulu dilakukan rapat dewan guru, selanjutnya berdasarkan kesepakatan 

dewan guru dan diambil keputusan bahwa siswa tersebut tidak naik kelas. 

Menurut hasil observasi untuk program tahunan sudah dilaksanakan 

sesuai dengan jadwal. Akan tetapi, masih ada beberapa program yang belum bisa 

dilaksanakan secara optimal. Setelah melaksanakan evaluasi dilanjutkan dengan 

kegiatan membuat program tahun yang akan datang (program awal tahun 

pelajaran) seperti pada tabel di bawah ini: 
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Tabel4.21 
Program Kerja Awal Tahun Pelajaran Kepala Sekolah SMPN 1 Sungai 

Tebelian Januari 2014 • 
I No 

I 
Program Utama I Target Realitas I ' I 

I Terlaksananya kegiatan 
I 

I I I. I Mclaksanakan Kegiatan penerimaan siswa 
I kegiatan penerimaan penerimaan siswa baru baru dilaksanakan sesuai I 
I siswa baru (PSB) dengan lancar jadwal I 

2. Mempersiapkan Menyediakan dan Tidak semua keperluan 
I kebutuhan guru-guru mernfasilitasi kebutuhan guru-guru untuk aktivitas 

untuk aktivitas KBM aktivitas KBM KBM terpenuhi 
3. Pembagian tugas Terlaksananya kegiatan Pembagian tugas mengajar 

mengaJar penyusunan pernbagian dibuat berdasarkan jadwal 
tugas guru-guru sesuai tabun lalu 
dengan keablian masing-
masing 

4. Menyusun kalender Tersusunnya kalender Kalender pendidikan 
pendidikan pendidikan dengan benar menyesuaikan kelender 

dan sesuai pendidikan dari Dinas 
Pendidikan 

15 Menyusun jadwal Tersusunnyajadwal Jadwal pelajaran sesuai 
pelajaran pelajaran dengan baik dengan pembagian tugas 

yang sudab ada hanya ada 
perbaikan sedikit 

6. Menyusun buku Kelengkapan buku Buku pegangan dan buku 
pelajaran dan buku pelajaran dapat dipenuhi pelajaran belum lengkap 
pegangan guru 

7. Pembuatan SK job Guru-guru menerima SK Guru-guru menerima SK 
describtion Jon Describtion 

8. Melaksanakan rapat Merrrfasilitasi kegiatan Rapat dinas dilaksanakan 
rapat dinas sesuai kebutuhan 

9. Melaksanakan Masa Terlaksananya kegiatan Kegiatan MOS sudab 
Orienta'i Siswa MOS dengan lancar menjadi kegiatan rutin awal 
(MOS) tabun 

Sumber: Data PokJa Kepala Sekolah dan hast! observast/ wawancara Maret 2014 

Berdasarkan tabel di atas program kerja awal tahun merupakan 

aktivitas rutin yang berhubungan dengan bagian kurikulum, seperti penerimaan 

siswa barn, penyusunan kalender pendidikan, persiapan dan menyediakan fasilitas 

pembelajaran untuk guru-guru, pembutan jadwal pelajaran, dan pembagian tugas 

guru-guru. Sebagai manajer, kepala sekolah melaksanakan program ketja yang 

dituangkan dalam visi dan misi SMP Negeri 1 Sungai Tebelian. Akuntabilitas 

kepala sekolah dapat dilihat dari kemampuan kepala dalam mengelola operasional 
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kerja segenap tenaga kependidikaan termasuk guru-guru dan pegawai tata usaha. 

Dari semua program kerja yang telah diterangkan melalui beberapa tabel di atas, 

secara umum kepala sekolah telah melaksanakan program kerja dengan efektif 

Dengan demikian kepala sekolah sudah menjalankan dan mengimplementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Negeri I Sungai Tebelian. 

c. Aspek Pengawasan Administrasi Sekolah 

Pelaksanaan program dan kegiatan sekolah untuk mencapai kualitas yang 

dipersyaratkan perlu mendapat pengawasan yang sungguh-sungguh oleh kepala 

sekolah. Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah suatu proses dari 

kegiatan manajerial yang sangat penting. Pengawasan dapat dikaitkan dengan 

upaya untuk mengendalikan program dan kegiatan, membina orang-orang yang 

melaksanakan program dan kegiatan dan pelurusan program dan kegiatan yang 

tidak mengarah pada sasaran yang sudah ditetapkan, terutama pengelolaan 

administrasi sekolah. 

Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai tugas yang berhubungan 

dengan kegiatan administrasi sekolah. Pengelolaan administrasi sekolah, kepala 

sekolah melibatkan para guru dan tenaga administrasi sekolah. Pengelolaan 

tersebut melalui dilakukan melalui kerjasama antar semua bagian dan harus 

dilakukan pengawasan. Pengelolaan administrasi ini dituangkan dalam program 

kegiatan kepala sekolah setiap tahun pelajaran secara berkesinambungan. 

Kegiatan administrasi secara rutin dilakukan berasal dari kegiatan harian, kegiatan 

mingguan, kegiatan bulanan, kegiatan s;:mester, dan kegiatan tahunan. Adapun 

data yang berhubungan dengan kelengkapan administrasi sekolah diantaranya 

berasal dari pelaksanaan aktivitas belajar mengajar di kelas, penggunaan dana 
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sekolah dan aktivitas sekolah lainnya. Secara gans besar kelengkapan 

administrasi sekolah yang berhubungan dengan pengelolaan sekolah dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel4.22 
· e eng1 1pan Kl ka mmtstrast e o a 

' 
Ad . S k I b J . 2014 annan 

No Kelengkapan Administrasi Sekolah Keterangan I 
1. Data dan buku organisasi struktur personeV RAPBS/SK Pertahun/ semester 
2. Data klepper, data induk siswa Pertahun 
3. Kalender pendidikan dan uraian ttigas guru Pertahun 
4. Absensi guru dan pegawai Setiap hari. perbulan 
5. Graflk keadaan sekolah, siswa, guru Setiap bulan 
6 Graflk daya serap dan kemajuan siswa Setiap semester 
7. Buku agenda keluar masuk Setiap hari 
8. Buku agenda penerirnaan siswa bam Pertahun 
9. Buku evaluasi KBM Persernester 
10. Buku agenda supervisi dan rapat sekolah Persernester 
11. Bukn agenda keuangan umurn Perbulan 
12. Buku inventarisasi sarana dan prasarana sekolah Perbulan 
13. Bukn pengelolaan perpustakaan Perharilbulan 
14. Buku tamu umum Perharilbulan 
14. Bukn pernbinaan Perharilbulan 
15. Bukn pembinaan UKS Perbulan 
Sumber: Data sekunder SMP Negen I Sungat Tebehan keadaan Maret 2014 

Berdasarkan tabel di atas bahwa kelengkapan adrninistrasi sekolah 

merupakan kelengkapan adrninistrasi secara rutin setiap tahunnya dan harus 

dilengkapi sesuai aktivitas yang berlaku. Dari data hasil observasi, bahwa data 

administrasi sekolah menunjukkan data sekolah sudah lengkap. Data tersebut 

berguna untuk menunjang kelancaran kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut 

kepala sekolah dari hasil wawancara mengatakan bahwa beberapa aktivitas 

sekolah seperti agenda kalender pendidikan dan uraian tugas guru sebelurnnya 

disosialisasikan kepada dewan guru. Apabila data yang masuk dari dewan guru 

lebih cepat dan lengkap, maka bidang adrninistrasi dapat mengolah data dengan 

tepat waktu. 
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Berdasarkan hasil observasi dalam melengkapi data adminitrasi sekolah, 

kepala sekolah selalu melakukan pcngawasan kcpada petugas tata usaha untuk 

melengkapi data administrasi sekolah dan menyiapkan kelengkapan yang 

diperlukan. Kepala sekolah memberikan arahan, memeriksa dan mengawasi 

segala kelengkapan dan keperluan untuk menunjang kelancaran kegiatan 

pembelajaran. 

Selain kelengkapan data administrasi sekolah yang bersifat umum, ada 

data administrasi sekolah yang bersifat khusus adalah data personel (guru-guru) 

dan pegawai tata usaha. Berikut ini dikemukakan data personel guru-guru pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel4.23 
D ata G uru-euru an e~at ata d P "T U saba, e ruan p b . 2014 

No Kelengkapan Administasi Keterangan 
I. Biodata guru-guru dan pegawai tata usaha Ada 
2. Tupoksi !,'Uru dan pegawai tata usaha Ada 
~ Data susunan organisasi Ada .). 

4. Data uraian tugas guru Ada 
5. Data jadwal pelajaran Ada 
6. Daftar gaji guru dan pegawai tata usaha Ada 
7. Absensi guru dan pegawai tata usaha Ada 
8. Data kondisi guru-guru dan pegawai tata usaha Ada 

Sumber: Data Sek"Under SMPN I Sunga1 Tebehan keadaan Maret 2014 

Berdasarkan tabel di atas kepala sekolah telah menjalankan fungsi 

sebagai administrator, karena sudah memiliki kelengkapan data personel guru· 

guru dan pegawai tata usaha. Kelengkapan data sekolah tersebut menunjukkan 

kinetja kepala sekolah dalam melakukan pengawasan sudah dilaksanakan. Data 

guru yang lengkap, akan mudah membuat kebijakan untuk mengembangkan karir 

dan profesi guru-guru. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah lbu 

Endang Purwantini, S.Pd, mengatakan bahwa data kelengkapan guru-guru sebagai 
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bentuk wewenang dan tanggungjawab sebagai kepala sekolah. Pada saat membagi 

beban tugas kepada guru-guru disesuaikan antara beban dan jenis tugas dengan 

kondisi serta kemampuan guru-guru. 

Kemudian dikatakan oleh kepala sekolah bahwa akuntabilitas dan 

keterbukaan dalam mengelola data personel disesuaikan dengan Jatar belakang 

pendidikan dan kemampuan masing-masing guru agar memudahkan dalam proses 

pengawasan. Dalam pengelolaan personel tidak hanya sekedar memberikan 

kesejahteraan berupa materi a tau uang, tetapi juga kesej ahteraan yang bersifat 

rohani dan jasmani yang dapat mendorong guru-guru untuk bekerja lebih giat. 

Kepala sekolah memberikan peluang dan bantuan dalam rangka mengembangkan 

karir guru, misalnya mengikuti pelatihan-pelatihan. Selain itu juga untuk 

meningkatkan kesejabteraan mengusulkan dan mengurus kenaikan gaji atau 

kenaikan pangkat guru-guru sesuai masa jabatannya, serta mengurus kelengkapan 

data-data guru (DAPODIK) lewat online. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap data penelitian guna 

mengungkap dan menjawab pertanyaan penelitian yang berhubungan dengan 

Analisis Manajerial Kepala Sekolah pada Pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) di SMP Negeri 1 Sungai Tebe1ian Kecamatan Sungai Tebelian 

Kabupaten Sintang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akuntabilitas dan keterbukaan Kepala Sekolah dalam melaksanakan fungsi 

manajerial perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan sumber daya seko1ah 

meliput: 

a. Tenaga Kependidikan 

Perencanaan tanaga kependidikan sudah dilaksanakan kepala sekolah 

dengan menempatkan guru dalam tugas mengajar sesuai dengan latar 

belakang pendidikan dan keahliannya. Penge1olaan tenaga kependidikan 

dilakukan kepala sekolah dengan melibatkan guru da1am pembuatan 

struktur organisasi dan pembagian tugas melalui rapat dewan guru. Begitu 

juga dalam pengawasan tenaga kependidikan sudah dijalankan kepala 

sekolah dengan mengatur pelaksanaan tugas sesum dengan 

tanggungjawab masmg-masmg guru agar mudah dalam mela"'Ukan 

pengawasan. 

b. Kurikulum dan Program Pengajaran 

Perencanaan kurikulum dan program pengajaran sudah dilakukan kepala 

sekolah dengan pembagian uraian tugas guru-guru yang disesuaikan 
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dengan kebutuhan sekolah berdasarkan latar belakang pendidikan. 

Pengelolaan kurikulum dan proh>Tam pengajaran sudah dilaksanakan 

kepala sekolah dengan penyusunan struktur kurikulum. Akuntabilitas dan 

keterbukaan kepala sekolah dalam pengawasan kurikulum dan program 

pengajaran sudah dijalankan, ini dibuktikan dengan angka kelulusan tiga 

tahun terakhir di SMP Negeri I Sungai Tebelian 100 %. 

c. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan, 

pengelolaan, dan pengawasan sarana dan prasarana sekolah sudah 

dilaksanakan sesuai dengan program sekolah. 

d. Keuangan Sekolah 

Salah satu pengelolaan keuangan sekolah adalah dana BOS. 

Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam perencanaan 

pengelolaan dana BOS dengan menunjuk salah seorang guru sebagai 

bendahara. Pengelolaan dana BOS sudah dijalankan dengan baik oleh 

kepala sekolah dengan membuat laporan penggunaan dan EOS setiap 

triwulan. Begitu juga dengan pengawasan pengelolaan dana BOS sudah 

dilaksanakan kepala sekolah dengan memerintah bendahara untuk 

melaksanakan pembukuan BOS. 

2. Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Partisipasi 

Masyarakat dan Orang Tua 

Pengelolaan partisipasi masyarakat dan orang tua melalui Komite Sekolah di 

SMP Negeri I Sungai Tebelian sudah dilakukan dengan baik. Hal ini 

dibuktikan dengan keterlibatan Komite Sekolah pada pertemuan-pertemuan 
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dengan orang tua siswa untuk membantu seko1ah dalam mensosialisasikan 

pro!,>Tam-program sekolah, pertanggungjawaban keuangan sekolah, 

pembuatan RKAS, dan da1am kegiatan-kegiatan baik yang yang ada di da1am 

sekolah maupun di 1uar seko1ah. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

penge1olaan partisipasi masyarakar dan orang tua di SMP Negeri 1 Sungai 

Tebelian sudah dilakukan dengan baik oleh Kepa1a Sekolah. Hal ini berarti 

sekolah sudah me1aksanakan salah satu karakteristik Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) yaitu penge1o1aan partisipasi masyarakat dan orang tua 

me1alui Komite Sekolah da1am pe1aksanaan program-program sekolah. 

3. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi 

manajerial sebagai pemimpin meliputi perencanaan kepa1a seko1ah membuat 

struktur organisasi, pengelolaan kepala sekolah membuat program keija 

(program kerja harian, program kerja mingguan, program keija bulanan, 

program keija semester, program keija tahunan, dan program keija awal tahun 

pelajaran), dan pengawasan administrasi sekolah sudah dilaksanakan dengan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya struktur organisasi, program keija yang 

dibuat kepala seko1ah, dan kelengkapan administrasi sekolah 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpu1an di alas, disarankan dalam 

rangka terwujudnya peningkatan manajeria1 kepala sekolah pada manaJemen 

berbasis seko1ah di SMP Negeri 1 Sungai Tebelian sebagai berikut: 

1. Dalam pengelolaan sumber daya sekolah kepala sekolah harus lebih 

ditingkatkan 1agi, terutama pengelolan kuriku1um dan program pengajaran 

agar mutu sekolah dapat ditingkatkan. Kepala sekolah hendaknya membuat 
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program pengembangan kurikulum dan pengajaran yang jelas dan 

disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah, sehingga dapat dipahami dan 

dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab okh seluruh warga sekolah. 

2. Kepala sekolah perlu menjalin komunikasi yang lebih efektif dengan Komite 

Sekolah sebagai lembaga pendukung pelaksanaan program-prob>ram sekolah. 

Selain itu kepala sekolah perlu mendakan pertemuan khusus dengan orang tua 

siswa dan masyarakat untuk membahas program-program sekolah yang sudah 

direncanakan dan menyampaikan pentingnya dukungan dan peran orang tua 

dan masyarakat dalam pencapaian program-program sekolah terse but 

3. Kepala sekolah hendaknya selalu meningkatkan profesionalisme 

kepemimpinannya, agar mampu meningkatkan k<Jalitas sekolah. Selain itu, 

kepala sekolah hendaknya selalu melakukan komunikansi dan sosialisasi 

program sekolah yang sudah direncanakan kepada dewan guru dan staf tata 

usaha di sekolah. 

4. Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pendidikan Kabupaten Sintang perlu 

memberikan perhatian yang lebih besar kepada dunia pendidikan yang 

menyangkut kualitas sumber daya manusia guru-guru dan siswa serta 

memberikan bantuan fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang dianggap 

masih perlu dibenahi. 

5. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan metode 

yang menjadi dasar peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, hasil penelitian 

ini diharapakan menjadi literatur di dunia pendidikan, serta sebagai bahan 

acuan dalam implementasi manajemen berbasis sekolah. 
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Lampiran 1 
HASIL OBSERV ASI LAPANGAN 

1 No I 
I 

I 

~ Fasiltias Sarana dan Prasarana 

I 

Aspek Yang Diobservasi ! _ Hasil Pengamatan ~ 
I Uraian I Komentar I 
i [ Rinci I 

·--::---:---:c----------1~~Ruang Kelas ! Baik -------1 
i Ruang Gum I Baik I 
1 Lab. IP A [ Baik 

111
, 

'I Ruang Perpustakaan I Baik 
Ruang Tata Usaha Baik , 

,

1

' Ruang Tamu Baik 
Ruang UKS Baik 

, We Gum Baik 
I we Siswa Baik 

R BP I B k I uang ai' 
I Ruang Osis Baik 

I 
Ruang Keterarupilan Baik 

1 Kantin Sekolah I Baik 
' 

Mushola Baik 
' I Cuku~ lengkap 
I Alat Peraga I ··---·-

[2 LuasGedung Halaman sekolah Cukup luas 

I Halrunan Olah Raga 1 eukup luas 

I Halaman Upacara eukup Luas 
I Halrunan Parkir Gum eukup Luas ' I Halaruan Parkir Siswa eukup luas I 
I I Latar Belakang Pendidikan 

I Penataan ling_lnmgan Baik 

13 Sesuai dengan mata Pada umumnya 
I ! pelajaran dengan Jatar sesmu 
I 

I 
belakang pendidikan ' I 
guru 

4. 1 Program Kelja Kepala Sekolah Kearsipan program Arsip program 
kerja kerja lengkap 

5. Kemajnan Siswa Kearsipan kemajuan I A.rsip kemajuan 
I I stswa 

1 siswa lengkap 
6. I Tata Tertib Sekolah I a. Tata Terttb Guru Diparnpang di 

I 
ruang guru. 

b. Tata Tertib Siswa Diprunpang di 
ruano kelas. 

f7 ! Hubunga Kepala Sekolah a. Dewan Gum Akrab 
i i b. Tata Usaha \ Akrab ' I c. Siswa Akrab I 

8. Suasana Kegiatan Belajar Proses belajar ! a. Suasana kelas 
mengapr 

lb 
kondnsif. 

i 
Siswa aktif I 

I lc Gum 
I menguasm 

I tnateri. 
9. Buku Pelaporan Keuang_an Lengkap 
10. 1 Pengarahan kepala sekolah a. Rapat sekolah Baik 

I b. Siswa Baik I 
Sumber: Hast! Observast dt SMP Negen I Sungat Tebehan Tahun 2014 
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Lampi ran 2 

PEDOMAN WA WANCARA 

l. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah, dan Dewan Gm·u 

Daftar pertanyaan ini hanya merupakan pokok-pokok pertanyaan 

berdasarkan lema penelitian. Daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada para 

informan akan dikembangkan di lapangan sesuai dengan situasi dan kondisi 

lapangan. 

I. ldentitas Informan: 

I. Nama 

2. Umur 

' Jenis Kelamin ~-

4. Pekeijaan 

5. Jabatan 

6. Lama Bekeija 

7. Alamat 

II. Daftar Pertanyaan 

Analisis manajerial kepala sekolah pada Pelaksanaan Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) di SMP Negeri I Sungai Tebelian terdiri dari: 

a. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala seko!al-) dalam pengelolaan sumber 
daya sekolah 
I. Kepala sekolah dalam pengelolaan tenaga kependidikan. 
2. Kepala sckolah dalam pengelolaan kurikulum dan program pengajaran. 
3. Kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana sekolah. 
4. Kepala sekolah dalarn pengelolaan keuangan sekolah. 

b. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah dalam pengelolaan 
partisipasi masyarakat dan orang tua siswa 

c. Akuntabilitas dan keterbukaan kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah 
1. Membuat struktur sekolah 
2. Membuat program kerja sekolah 
3. Pengelolaan administrasi sekolah 
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Pertanyaan kepada Kepala Sekolah 

.\. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah 

dalamPengelolaan Sumber Daya Sekolah 

a. Pengelolaan Tenaga Kependidikan 

I. Bagaimana Jatar belakang pendidikan dewan guru~ Apakah sesuai dengan 

kebutuhan sekoJah dan mata peJajaran? 

2. Bagaimana peningkatan mutu tenaga kependidikan yang diJakukan sekoJah? 

3. Apakah daJam pembuatan struktur organisasi sekoJah dan pembagian bidang­

bidang tugas guru melaJui rapat? 

4. Apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai dengan Jatar beJakang 

pendidikan masing-masing? 

5. Apakah dewan guru teJah melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang tugas 

masing-masing? 

b. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran 

6. Apa saja program kurikulum'7 

7. Bagaimana peningkatan mutu kurikulum yang dilakukan sekolah? 

8. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan sekolah7 

9. Bagaimana penyusunan struktur kurikuJum di SMPN I Sungai TebeJian'' 

I 0. Bagaimana peningkatan mutu peserta didik yang dilakukan sekolah? 

II. Menurut lbu, Bagaimana tanggung jawab kepala sekoJah sebagai manaJer 

dalam pengembangan kurikuJum? 

12. Apa yang dilakukan lbu selaku KepaJa SekoJah dalam pengembangan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah? 

13. Program apakah yang dibuat untuk meningkatkan mutu luJusan7 

c. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

14. Bagaimana peningkatan mutu sarana dan prasarana sekolah? 

15. Bagaimana kondisi gedung sekolah dan perlengkapan sekolah di SMP Negeri 

I Sungai Tebelian dalam menunjang kegiatan pendidikan? 

16. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah? 

17. Apakah pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah berjalan dengan baik? 

d. Pengetolaan Keuangan Sekolah 
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18. Bagaimana pengelolaan dana pendidikan? 

19. Dari mana sumber pembiayaan dan bagaimana pengelolaan anggaran sekolah? 

8. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam 

pengelolaan partisipasi masyarakat dan orang tua 

20. Seberapa penting keberadaan Komite Sekolah di SMP Negeri l Sungai 

Tebe1ian? 

21. Apakah Komite Seko1ah sudah menja1ankan peranannya di SMP Negeri 1 

Sungai Tebelian? 

22. Bagaimana Anda memandang peranan Komite Sekolah da1am meningkatkan 

partisipasi masyarakat di SMP Negeri I Sungai Tebelian? 

23. Bagaimana akuntabilitas dan keterbukaan Jbu selaku kepala sekolah dalam 

pemberdayaaan Komite Sekolah? 

C. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai 

Pemimpinan di Sekolah 

24. Sebagai pemimpin, apa yang Ibu lakukan dalam menjalankan tugas 

kepemimpinan? 

25. Apakah makna kepemimpinan kepala seko1ah menurut Ibu? 

26. Apakah tugas utama seorang pemimpin seko1ah? 

27. Bagaimana pembuatan struktur organisasi sekolah? 

28. Sebagai manajer apakah lbu membuat program sekolah? 

29. Bagaimana pendapat Ibu t~ntang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)? 

30. Apakah sekolah sudah menerapkan Manajemen Berbasis Seko1ah (MBS )? 

2. Pertanyaan kepada Dewan Guru dan Komite Sekolah 

A. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolab dalam 

Pengelolaan Somber Daya Sekolah 

a. Pengelolaan Tenaga Kependidikan 

I. Bagaimana latar belakang pendidikan dewan guru? Apakah sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dan mata pe1ajaran? 

2. Bagaimana peningkatan mutu tenaga kependidikan yang dilakukan seko1ah? 

3. Apakah dalam pembuatan struktur organisasi sekolah dan pembagian bidang­

bidang tugas guru melalui rapat? 
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4. Apakah pembagian tugas mengajar dewan guru sesuai dengan latar belakang 

pendidikan masing-masing0 

5. Apakah dewan guru telah mclaksanakan tugasnya sesuai dengan bidang tugas 

masing-masing? 

b. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran 

6. Apa saja program kurikulum<:> 

7. Bagaimana peningkatan mutu kurikulum yang dilakukan di sekolah'> 

8. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan sekolah? 

9. Bagaimana penyusunan struktur kurikulum di SMPN I Sungai Tebelian? 

10. Bagaimana peningkatan mutu peserta didik yang dilakukan sekolah? 

II. Bagaimana tanggung jawab kepala sekolah sebagai manajer dalam 

pengembangan kurikulum? 

12. Apa yang dilakukan Kepala Sekolah dalam pengembangan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah? 

13. Bagaimana upaya peningkatan mutu peserta didik? 

c. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

14. Bagaimana peningkatan mutu sarana dan prasarana sekolah? 

15. Bagaimana kondisi gedung sekolah dan perlengkapan sekolah di SMP Negeri 

I Sungai Tebelian dalam menunjang kegiatan pendidikan 

16. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah? 

17. Apakah pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah beljalan dengan baik? 

d. Pengelolaan Keuangan Sekolah 

18. Bagaimana pengelolaan dana pendidikan? 

19. Dari mana sumber pembiayaan dan bagaimana pengelolaan anggaran sekolah? 

B. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Dalam 

Pengelolaan Partisipasi Masyarakat dan Orang Tua 

20. Seberapa penting keberadaan Komite Sekolah di SMP Negeri I Sungai 

Tebelian? 

21. Apakah Komite Sekolah sudah menjalankan peranannya di SMP Negeri I 

Sungai Tebelian? 

22. Bagaimana Komite Sekolah melakukan peranannya sebagai penghubung 

dengan masyarakat'1 
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23. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam mensosialisasikan program sekolah 

dalam keterlibatan masyarakat'' 

24. Bagaimana Anda memandang peranan Komite Sekolah dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat di SMP Negeri I Sungai Tcbelian·> 

25. Bagaimana pemberdayaan Komite Sekolah~ 

C. Pertanyaan Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai 

Pemimpinan di Sekolah 

26. Sebagai pemimpin, apa yang dilakukan Kepala Sekolah dalam menjalankan 

tugas kepemimpinan? 

27. Apakah makna kepemimpinan kepala sekolah? 

28. Apakah tujuan kepemimpinan dalam pendidikan di sekoJah? 

29. Apakah tugas utama seorang pemimpin sekolah? 

30. Bagaimana pembuatan struktur organisasi sekolah? 

3 J. Sebagai manajer apakah kepala sekolah membuat program sekolah0 

32. Bagaimana pendapat Anda tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)? 

33. Apakah sekolah sudah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)? 
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Lampiran 3 

HASIL W A \VANCARA 

I. Pertan)·aan kepada Kepala Sekolah 

Bentuk Pertanyaan 

~·-c--.----~~·---c~-----------.---------------c---------, 

I No ! Pertaoyaan Jawab i 
i A. Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sumber Daya 
I Sekolah 

I. Pettgelolaan Tenaga Kependidikan 
I 1. Bagaimana Jatar belakang pendidikan ILatar belakang pendidikan dewan guru saya 
I dewan guru? Apakah sesuai dengan I kira sudab memenuhi persyaratan dan sudah 
• . kebutuhan sekolah dan mala pelajaran" cukup untuk memenuhi sekolah kami, hanya 
'1 I beberapa mata pelajaran yang tidak sesuai 

I 
! I dengan Jatar belakang tenaga pengajar, tapi 

t I . bisa diatasi deng~n adanva guru honor. 
~~ Bagaimana peningkatan mutu tenaga Dengan memotivasi untuk melanjutkan 

I
• I kependidikan yang dilakukan sekolah7 akademiknya dan selalu menekankan 

L keprofesiannya 
! 3 1 Apakah dalam pembuatan struktur Setiap akhir tahun pelajaran, kami 
I 1 organisasi sekolah dan pembagian bidang- mengadakan evaluasi sekolah melalui rapat 
I bidang tugas guru melalui rapat? de•van guru, salah satunya adalah mengenai 
I pembagian struktur sekolah. Apabila dalam 
' I! evaluasi mengenai struktur sekolah masih 
I 

1

•

1

1 relevan maka kami teruskan. dan karni tetap 
'L. mendukung, karena untuk kepentingan 

_ kamajuan "se,"k,-o00la=h::.::k::am=i.'----ccc-o---c----7"1 
· 4. Apakah pembagian tuga mengajar dewan Sebagian besar tugas yang dibebankan sesuai 

5. 

guru sesuai dengan Jatar belakang dengan Jatar belakang pendidikan yang 
pendidikan masing-masing? dimiliki, sehingga mereka lebih menguasai 

mata pelajaran yang dibebankan kepada 
mereka. 

Apakah dewan guru telah melaksanakan Menurut saya guru sudah melaksanakan tugas 

I 
tugasnya sesuai dengan bidang tugas sesuai dengan tugasnya masmg-masing 

I
I masing=masing? dengan penuh tanggung jawab_ Namun ada 

beberapa dewan guru yang mernpunyai togas 

I
! I rangkap seperti membidangi beberapa bidang I 

twz.as sesuai struktur sekolah sehingga dewan 
I -+, j g;ru yang rnempunyai tugas rangkap cukup 
i 1 sibuk. 
! 2. Pengelolaan Kurikulu11_1_ dan ~!~gra1m Pe-ngai~ran _ _ ____ _ 
,

1

6. I Apa saja program kurikulum" 1 Program kurikulum yaitu menyusun kalender 
pendidikan berdasarkan tahun pelajaran sekolah 

1 setiap tahunnya Tugas !ainnya odalah 
I menyusun program pengajaran, atau program 
1 

semester, satuan pelajaran, , jadwal pelajaran. j 

I r---1· Bagaimana peningkatan mutu kurikulum 
I . yang dilakukan sekolah? 

I I 
I I 
L____j___ __ ~.-~--~-

persiapan mengajar dan pcnjabaran kurik.LJlum 1 

tia mat a ela · aran 
Selalu melakukan peninjauan ulang tentang 
pelaksanaan kurikulum dan melakukan 
penguatan terhadap guru, untuk mengikuti 

I 
pengembangan profesi rnisalnya pelatihan, 

1 
workshop dan sebagainya 

I j____ ______ _ 
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!---------r -------: 
i 9. I Bagaimana penyusunan struktur i 
1 ! ~'lirikulum di SMPN I Sungai Tebelian° 

1 

Penyusunan kurikulum sekolah dilakukan atas 
persetujuan Komite Sekolah dan 
memperhatikan keterbatasan sarana belajar 
serta minat peserta didik, menetapkan 
pengelolaan kelas S_MPN l Sungai Tebelian 
menerapkan sistem paket Peserta didik 
mengikuti pembelajaran sesuai dengan yang 
telah diprogramkan dalam struktur kirikulum 

I I 

, I 
I . 

: i 

[_L~--·-~-
10 I B . gk d .. d. dik d I I 

I 
agatmana penm a tan mutu peserta · emacu lfl peserta I engan sea u 

i didik yang dilakukan sekolah? mendorong siswa untuk belajar dan guru selalu 

I I 
memberikan pelayanan pembelajaran sesuai 
kriteria yang tepat. 

11. Menurut Ibu, bagaimana tanggungjawab Dalam menjalankan tugas sebagai manaJer, 
kepala sekolah sebagai manajer dalam saya bertanggungjawab dalam kegiatan a tau 
pengembangan kurikulum? aktivitas pembelajaran di sekolah Dalam 

I pengembangan kurikulum bersama dewan guru 
kami melakukan pembagian struktur sekolah 

I dan dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah 
' atau kondisi sekolah yang ada. 

112 Apa yang dilakukan lbu selaku Kepala Mengikuti petunjuk kurikulum yang ada 
Sekolah dalam pengembangan kegiatan 

. belajar mengajar di sekolah? 
13. Program apakah yang dibuat untuk Upaya peningkatan mutu peserta didik terus 

I dilakukan terutama peningkatan mutu lulusan rneningkatkan rnutll lulusan? 

' I kelas IX, misalnya dengan pemberian tambahan 

I I pelajaran sore, pelaksanaan try out Diharapkan 
perolehan nilai Ujian Nasional bisa lebih 

I meningkat pada tahun imi, mengingat sekolah 

! kami akan ditetapkan menjadi Sekolah Standar 
[ Nasional. 

3, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah 

I 
14. Bagaimana peningkatan mutu sarana dan 

1 erasarana sekotah? 
I 5. 1 Bagaimana kondisi gedung sekolah dan 

i I perlengkapan sekolah di SMJ> Negen 1 

I 
Sungai T ebelian dalam rnenunjang 

I keg1atan pendidikan? 
' I 

I 16 I Baga1mana pengelolaan saran a dan 
prasarana di seko lah? 

I I 
r I F Apakah 
1 prasarana 
I baik? 

pengelolaan sarana dan 
di sekolah berjalan dengan 

Sarana dan prasarana sekolah pada dasarnya 
dikelola dengan baik. 
Kondisi gedung sekolah baik dan halaman 
cukupluas dan perlengkapan saran a dan 
prasarana cukup lengkap. Namun sekolah kami 
belum memiliki ruang korr1puter yang akan 
digunakan siswa untuk praktik. 
Sekolah dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana di sekolah memang cukup banyr.k, 
sehingga kepala sekolah harus memiliki wakil 

I
I yang mengurus secara khusus sarana dan 

rasarana sekolah 
1 Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah 
' sudah berjalan dengan baik, ini biS1 dilihat dari 

pelaksanaan tanggungjawab dan wewenang 
kepala sekolah kepada bawahan dapat diterima 

I 

I 

I 

j 

, 
1 

dan dilaksanakan dengan lancar 
r--t-4:-. ---op'-engelolaan Keuangan Sekolah J 

1 18 Bagaimana pengelolaan keuangan Kepala sekolah dalam pengelolaan keuangan I 

I

I sekolah? sekolah melibatkan dan menunjuk beberapa , 
orang guru untuk membantu dengan menunjuk I 

I 
sebagai bendahara. ' 

I i 1 
~~-_L__~·-··~·~-------- ~--~~-------~--~~---
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19. Dari mana sumber pembiayaan dan 1 Dari dana BOS dan bantuan lainnya dengan 
bagaimana pengelolaan anggaran i pengelolaan sesuai dengan petunjuk 

I sekolah? :1' 
I Akuntabilitas· dan Kete~bukaan .Kepala Sekolah Dlam P .. e.ngelolaan. Parti~ipas .. i 
I Masyarakat dan Orang Tua 
! Seberapa penting kcberadaa~ Komite i Penting ~ekali karena Kornite Sekolah berper3-n~: 

B. 

20 
[ Sekolah di SMP Negeri I Sungai [ dalam membantu pelaksanaan program-
i Tebelian'> 1 program sekolah. Terutama dalam hal 
( / penggalangan dana. Tanpa adanya izin dari 

I K . S k i h k b .d k k I ' 
otmte e o a , egratan terse ut t1 a a "an 

i berjalan. 
21 Apakah Komite Sekolah sudah I Ya, mr drbuktrkan dengan kehadrran konute 

menjalankan perananannya di SMP sekolah dalam kegiatan-kegiatan sekolah 
Negeri I Sungai Tebelian? seperti pelepasan siswa, pertemuan orang tua 

I siswa, kegiatan Iomba-Iomba. 
22 I Bagaimana Anda mernandang peranan I Peranan Komite Sekolah dalam meningkatkan 

Komite Sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat sangat baik Komite 
partisipasi masyarakat di SMP Negeri I I Sekolah menampung aspirasi dan masukan 
Sungai Tebelian? masyarakat. Komite Sekolah juga 

mensosialisasikan program sekolah kepada 
masyarakat, serta menginformasikan 
keunggulan yang dimiliki sekolah kepada 
masyarakat. 

?' _, Bagaimana akuntabilitas dan Akuntabilitas dan keterbukaan selaku kepala 
keterbukaan lbu selaku kepala sekolah sekolah terhadap komite sekolah dengan 
dalam pemberdayaan Komite Sekolah? melibatkan komite sekolah dalam beberapa 

kegiatan yang ada di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah. Misalnya pertemuan orang tua, 
penyusunan RKAS, pertanggungjawaban 
keuangan sekolah, mengikutkan komite sekoiah 
dalam kegiotan di luar sekolah. 

c Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolab Sebajlai Pemimpin di Sekolah 

I 
24. Sebagai pemimpin, apa yang lbu lakukan Sebagai pemimpin saya selalu berkoordinasi 

dalam menjaiankan tugas dengan dewan guru dan pegawai tata usaha. 
kepemimpinan? 

25 Apakah makna kepernimpinan kepala Pemimpin itu seperti payung, sifat payung itu 
\ sekolah menurut Ibu? bisa melindungi, bisa mengayomi, jika ada 

I 
hujan yang berarti bisa melindungi dari air 
hujan supaya tidak basah. jika panas bisa I 

I memberikan kesejukan. Inti sari dari semuanya 
itu pemimpin sebagai penggerak untuk 

I mencapai tujuan yang telah disepakati 

I 26 \ Apakah tugas utarna seorang pemimpin 1 Tugas utama seorang pemimpin adalah 
I , di sekolah? ) mengawal agar tujuan sekolah. dapat tercapai I 

I dengan baik. 
27. Bagaimana pembuatan struktur 1 Struktur organisasi sekolah yang membidangi 

organisasi sekolah? I non pengajaran dipilih secara periodik 

I berdasarkan hasil rapat dewan guru dan tata 
! usaha. Untuk membidangi wali keias, setiap 
' tahun pelajaran baru terdapat pergantian yang 
! I dilakukan secara bergiliran. 

i I ! 
I 
I 

' sekolah sudah dibuat I 28. 

I 
Sebagai manajer apakah lbu membuat Dalam pengelolaan 

I 
program sekolah? program sekolah baik program harian, 

I mingguan, bulanan, semester. tahunan, dan i 
' a Pro ram tersebut I 

16/41839.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



143 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah, 
i i hanya saja beberapa diantaranya tidak bisa 
1 I ----+dilaksanakan sepenuhnva. ·--c-----1 
i 29.-·-r Bagaimana pendapat Ib~tentang Manajemen Berbasis Sekolah sangat penting 
i [ Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)'' untuk dilaksanakan di sekolah guna 

~~~~~-~~-~~--~~---~m~e~n~in?g~k~·a~t~k~an7~m~u~t~u~·~-~--------
l 30 ' Apakah sekolah sudah menerapkan Sudah tapi bel urn maksimal 
' , . ManaJemen Berbasts Skolah (MBS)0 
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BASIL WA WANCARA 

2. Pertanyaan kepada Guru 

(I) Sugeng, S. Pd : Wakil Kepala Sekolah 
(2) Siti Zulaiha, S.Pd 

(3) Nurzianti, S.Pd 
: Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan 

: Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 
(4) Ajias Suharjo, AMd 
( 5) Sanusi, S Pd 

: Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana 

: Guru SMP Negeri I Sungai Tebelian 
(6) Konsen : Ketua Komite 

Bentuk Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawab 
A. Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sumber Daya 

Sekolah 

L 

2. 

3. 

4. 

5 

I 6. 

I. Pengelolaan Tenaga Kependidikan 
Bagaimana latar belakang pendidikan 
dewan guru? Apakah sesuai dengan 
kebutuhan sekolah dan mala pelajaran" 

Latar belakang pendidikan dewan guru sudah 
memenuhi persyaratan dan sudah sesua1 
kebutuhan sekolah kami, hanya beberapa 
mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar 
belakang tenaga pengajar, tapi bisa diatasi 
dengan adanya guru honor. 

Bagaimana peningk:atan mutu tenaga Dengan mendorong guru untuk melanjutkan 
kependidikan yang dilakukan sekolah? akademiknya dan selalu menekankan 

profesionalismenya 
Apakah dalam pembuatan struktur 
organisasi sekolah dan pembagian bidang­
bidang tugas guru melalui rapat? 

Apakah pembagian tuga mengajar dewan 
guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikan masing-masing? 

Apakah dewan guru telah rr.elaksanakan 
tugasnya sesua1 dengan bidang tugas 
masing-masing? 

Setiap akhir tahun pelajaran, kami 
mengadakan evaluasi sekolah melalui rapat 
dewan guru, salah satunya adalah mengenai 
pembagian struktur sekolah. Apabila dalam 
evaluasi mengenai struktur sekolah masih 
relevan maka kami teruskan, dan kami tetap 
mendukung. 
Y a, sudah sesuru dengan latar belakang 
pendidikan yang dimiliki, sehingga guru lebih 
menguasai mala pelajaran yang dibebankan 
kepadanya. 
Y a, b7tlru sudah melaksanakan tugas sesuai 
dengan tugasnya masing-masing dengan 
tanggung jawab. Tetapi ada beberapa &ruru 
yang mempunyat tugas rangkap sepeni 
membidangi beberapa bidang tugas sesuat 
struktur sekolah, sehingga guru yang 
mempunyai tugas rangkap cukup sibuk 

, 2. Pengelolaan Kurikulum dan Program Pengajaran~-cc---o~-·-~---~--c-~---o----j 
1 Apa saja program kurikulum? Program kurikulum yaitu menyusun kalender 

pendidikan berdasarkan tahun pelajaran 
sekolah setiap tahunnya. Tugas lainnya adalah 
menyusun program pengajaran, atau program 
semester, satuan pelajaran, , jadwal pelajaran, 
persiapan mengajar dan penjabaran k-urikulum 
tiap mata pelajaran. 

L_~--------·-~------------~~~~~~~-------------~ 
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--~-~--~-

No Pertaoyaan Jawab 

!7 Bagaimana peningkatan rnutu kurikulum Dengan melakukan peninjauan ulang te~tang 

I 1 yang dilakukan sekolah" pelaksanaan k:urikulum dan melakukan 

I I I pent,JUatan terhadap guru, untuk mengikuti 

I pengembangan profesi misalnya pelatihan, 
workshop dan sebagainya 

-~ 

8. Bagaimana peningkatan proses Mengikuti petunjuk kuril,ulum yang ada. 
pembelajaran yang dilakukan sekolah? 

9. Bagaimana penyusunan struktur kurikulum Penyusunan kurikulum sekolah dilakukan alas 
di SMPN I Sungai Tebelian? persetujuan Komite Sekolah dan 

memperhatikan keterbatasan saran a belajar 
serta minat peserta didik, menetapkan 
pengelolaan kelas SMPN I Sungai Tebelian 
menerapkan sistem paket. 

10. Bagaimana peningkatan mutu peserta !\.-femotivasi peserta didik dengan selalu 
didik yang dilakukan sekolah? mendorong siswa untuk belajar dan guru selalu 

memberikan pelayanan pembelajaran sesuai 
kriteria yang tepa!. 

II. Bagaimana tanggungjawab kepala Dalam menjalankan tugas sebagai manaJer, 
sekolah sebagai manaJer dalam kepala sekolah bertanggungjawab dalam 
pengembangan kurikulum? kegiatan atau aktiv!tas pembelajaran di sekolah. 

Dalam pengembangan kurikulum bersama 
dew an !,'llfU kami melakukan pembagian 
struktur sekolah dan dibuat sesua1 dengan 
kebutuhan sekolah atau kondisi sekolah yang 
ada. 

12. Apa yang dilakukan Kepala Seblah Mengikuti petunjuk kurikulum yang ada 
dalam pengembangan kegiatan bela jar 
mengajar di sekolah? 

13. Bagaimana upaya peningkatan mutu Upaya pen!ngkatan mutu peserta didik terus 
peserta didik? dilakukan terutama peningkatan mutu lui usan 

kelas IX, misalnya dengan pemberian tambahan 
pelajaran sore, pelaksanaan try out Diharapkan 
perolehan nilai Ujian Nasional bisa lebih 
meningkat pada tahun imi, mengingat sekolah 
kami akan ditetapkan menjadi Sekolah Standar 
Nasional. 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah 
14 Bagaimana peningkatan mutu sarana dan Sarana dan prasarana sekolah pada dasarnya 

prasarana sekolah? dikelola dengan baik. 
15. Bagaimana kondisi gedung sekolah dan Kondisi gedung sekolah baik dan halaman 

perlengkapan sekolah di SMP Negeri 1 cukup luas dan perlengkapan sarana dan 
Sungai Tebelian dalam menunjang prasarana cukup lengkap. Namun sekolah kami 
kegiatan pendidikan? belum memiliki ruang komputer yang akan 

digunakan siswa untuk praktik .... 

16 Bagaimana pengelolaan saran a dan Sekolah dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana di sekolah? prasarana di sekolah cukup banyak, sehingga 

kepala sekolah harus memiliki wakil yang 
mengurus secara khusus sarana dan prasarana 
sekolah. 
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17 

Pertan ·aan 
Apakah pengelolaan sarana dan 
prasarana di sekolah berjalan dengan 
baik'' 

i--ccc-+4cc.'---"~Pengelolaan Keuangan Sekolah 
18 Bagaimana pengelolaan keuangan 

sekolah" 

19 Dari mana sumber pembiayaan dan 

146 

Jawab 
Pengelolaan sarana dan prasarana di sekolah , 
sudah berjalan dengan baik, ini bisa dilihat dari I 

I pelaksanaan tanggungjawab dan wewenang I 
1 kepala sekolah kepada bawahan dapat diterima 1

1

, 

'i dan dilaksanakan dengan lancar 

I 
~ Kepala SekOTahdala~~~-pe;get~Irul~--k~euang~;-1 

sekolah melibatkan dan menunjuk beberapa 
orang guru untuk membantu dengan rnenunjuk 
seba 'ai bendahara. 
Dari dana BOS dan bantuan Iainnya dengan 

I 

bagaimana 

I seko1ah? 
pengelolaan anggaran I pengelolaan sesuai dengan petunjuk. 

i 
'B. 

20 
I 

Akuntabilitas dan Keterbnkaan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Partisipasi 1 

Masyaraknt dan Orang Tua _ --·--- i 
Seberapa penting keberadaan Komit~ Penting sekali karena Komite Sekolah berperan i 

Seko1ah di SMP Negeri 1 Sungai dalam membantu pelaksanaan program- II 

Tebelian? program sekolah. Terutama da1am hal 
penggalangan dana. Tanpa adanya izin dari 

I Komite Sekolah, kegiatan tersebut tidak akan 
berja1an. 

Apakah Komite Sekolah 
menjalankan perananannya di 
Negeri 1 Sungai Tebelian? 

sudah 
SMP 

Y a, ini dibuktikan dengan kehadiran komite 
sekolah da!am kegi•tan-kegiatan sekolah 
s~perti pelepasan siswa, pertemuan orang tua 

~--~~--~----~~------~----------~'·~·s~w~a~,~k~e~ia~tan~ lomba-~mb~a~----~~~~~ 
22. Bagaimana Anda memandang peranan 1 Peranan Komite Sekolah dalam mening.~atkan 

Komite Sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat sangat baik. Komite 
partisipasi masyarakat di SMP Negeri I Sekolah menampung aspirasi dan masukan 
Sungai Tebelian? masyarakat Komite Sekolah JUga 

24. Bagaim.11na peran Komite Sekolah dalarn 
mensosialisasikan program sekolah 
dalam keterlibatan masyarakat? 

1

25. Bagaimana akuntabilitas dan 
keterbukaan lbu se1aku kepala sekolah 
dalam pemberdayaan Komite Sekolah? 

U ________ ~ 

mensosialisasikan program sekolah kepada 
masyarakat, serta menginformasikan 
keunggulan yang dimiliki seko1ah kepada 
masyarakat. 
Komite Sekolah menjembatani kepentingan 
sekolah dengan masyarakat Menjalim 
komunikasi Komite Sekol&h dengan 
masyarakat di1akukan melalui rapat atau 
pertemuan. Komite Sekolah menampung 
keluhan atau aspirasi masyarakat sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyususnan program 
sekolah. Aspirasi masyarakat dibawa ke dalam 
sebuah pcrtemuan dengan pihak sekolah untuk 
dicarikan solusi emecah~!!_n_y_a._. ---:-----c-1 
'Program kerja yang telah dibuat kami 
sosia!isasikan kepada masyarakat melalui 
pertemuan orang tua, agar mendapat dukungan 
dari masyarakat. Kami Juga menerima 
masukan-masukan dari orang tua sebagai bahan 
pertimbangan dalarn menentukan langkah 

elaksanaan ro am sekolah. 
Akuntabilitas dan keterbukaan selaku kepala 
sekolah terhadap komite sekolah dengan 
melibatkan komite sekolah dalam beberapa 1 
kegiatan yang ada di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah. Misalf!y~~ernuan orang tt:~~--
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penyusunan RKAS, pertanggungjawaban j 

: 1
!· keuangan sekolah, mengikutkan komite sekolah 1 

L----'--- . dalam kegiatan di luar sekolah. . .. ~ 
1 

C. I Akuntabilitas dan Keterbukaan Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin di Sekolah , 
~-26 - I Sebagai pemimpin, apa yang Jakukan 1 Scbagai pem1mpm kepala sekolah selalu 1 
: j kepala sekolah dalam menjalankan tugas berkoordinasi dengan de\\··an guru dan pegawai : 
i ~epemimpinan? tata usaha. - I 
I 27. ~· Apakah makna kepemimpinan kepala Pemimpin itu seperti payung, sifat payu~~ 
! sekolah? bisa melindungi, bisa mengayomi, jika ada 
' / I hujan yang berarti bisa melindungi dari air : 

. hujan supaya tidak basah, jika panas bisa 1 

i 1 memberikan kesejukan. Inti sari dari semuanya 

1

. 

' I' itu pemimptn sebagai penggerak untuk 
~ mencapai tujuan yang telah disepakati. 
\ 28_ j ~pakah tugas utama seorang pemimpin Tugas utama seorang pem1mpm adalah 
I, I di sekolah? mengawal agar tujuan sekolah dapat tercapai 

dengan baik. i 

129 I Baga1mana pembuatan struktur Struktur organisasi sekolah yang membidangi 
Ill ;I organisasi sekolah? non pengaJaran dipilih secara periodik 

berdasarkan hasil rapat dewan guru dan tala 
usaha. Untuk membidangi wali kelas, setiap 

1 tahun pelajaran baru terdapat pergantian yang 
dilakukan secara bergiliran 

IIi 

I 
I 31 

32 

Sebagai manajer apakah kepala sekolah 
membuat program sekolah? 

Bagaimana pendapat Anda tcntang 
Manajcmen Berbasis Sekolah (MBS)? 

Dalam pengelolaan sekolah sudah dibuat 
program sekolah baik program harian, 
mingguan, bulanan, semester, tahunan, dan 
awal tahun pelajaran Program tersebut 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah, 
hanya saja beberapa diantaranya tidak bisa 
dilaksanakan sepenuhnya. ~ 

Manajemen Berbasis Sekolah sangat penting 
untuk dilaksanakan di sekolah guna 
menin~~tk31l mutu. 
Sudah tapi belum maksimal. Apakah sekolah sudah menerapkan I 

L. __ ,_L~M~an~a~je~m~e~n~B~e~rb~a~s~is~S~k~o=lah~(MB~~s~;r~? __ _L _________________________________ ~ 
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Lampi ran 4 

DOKlJMENTASI WA WAN CAR<\ 

Wawancara dengan Kepala Sekolah lbu Endang Purwanti, S.Pd 

Wawancara dengan Kepala Sekolah lbu Endang Purwantini, S.Pd 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

Wawancara dengan Bapak Sugeng, S.Pd \Vakil Kepala Sekolah 

Wawancara dengan Ibu Siti Zulaiha, S.Pd Wakil Kepala Sekalah Ururasn 
Kesiswaan 
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DOKUMENTASI WA W ANCARA 

Wawancara dengan lbu Nurzianti, S.Pd Wakil Kepala Sekalab Ururasn 
Kurikulum 

Wawancara dengan lbu Nurzianti, S.Pd \Yakil Kepala Sekalab Ururasn 
Kurikulum 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

Wawancara dengan Bapak Ajis· Suharjo Wakil Kepala Sekolah lirusan 
Sarana dan Prasarana 

Wawancara dengan Bapak Sanusi, S.Pd Guru SMPN 1 Sungai Tebelian 
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Wawancara dengan Bapak Konsen Ketua Komite SMPN 1 Sungai Tebelian 

SMPN1 
SUNGAI TEBELIAJ<! 

;JI.., ~ ~YA ,;>~Ill> All :lA II!; 

Plang Nama SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

':-o.. -
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Halaman Depan SMP Negeri I Sungai Tebelian 

Kegiatan Upacara Bendera Hari Sen in SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 
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Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas 

Kantin Sekolah SMP Negel"i I Sungai Tebelian 
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Parkir Kendaraan Siswa 

Kegiatan Operasi Semut Setiap Pagi 
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Kegiatan Menyambut Hari Pendidikan Nasional 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

Nom or 
Lamp iran 
Peri hal 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Pontianak 

Jl. Karya Bakti, Pontianak 78121 
Tclepon: 0561-736107,730291, 760791, Faksimile: 0561-736107 

Laman : ut-pontianak@ut.ac.id 

0233 /UN31.43/KM/2014 

IJIN PENELITIAN TUGAS AKHIR 
PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

Yth. Kepala SMP 1 Sungai Tebelian 
Kec. Sungai Tebelian Kabupaten Sintang 
di-
SINTANG 

Kasubbag Tata Usaha alas nama Kepala Unit Program Belajar Jarak Jauh 
Universitas Terbuka Pontianak menerangkan dengan sesungguhnya di bawah ini: 

NO Nama NIM Kode Mala /Ku!iah 

MAPU 5400 
1. I KURNIADI 018556826 (Tugas Akhir 

Program Magister) 

Bermaksud akan melaksanakan pengumpulan data awal penelitian Tugas Akhir 
Program Magister (TAPM), di institusi yang Bapakllbu pimpin, dengan judul "Analisis 
Manajerial Kepala Sekolah pada Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMP 1 
Sungai Tebelian " 

Alas perhatian dan kerjasama dengan ini kami ucapkan terima kasih. 

Tembusan: 
Yth. Kepala UPBJJ-UT Pontianak 

Pontianak, 21 Februari 2014 

A.n Kepala, 
Kasubbag Tata Usaha, 

ng Purnomo,SE 
..t\,~r/71 0 200501 1 002 
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Nomor 
Lampi ran 
Periha1 

PEMERINT AHAN KABUP ATEN SINT ANG 

DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 1 SUNGAI TEBELIAN 

Jalan Ray a Pandan Jaya Kecamatan Sungai Tebelian 

: 421.3/ O'f.!' /SMP II A3/20 14 

: Ijin Penelitian T APM 

Sungai Tebelian, 22 Februari 2014 

Kepada 
Yth. Kasubbag Tata Usaha 

UPBJJ-UT Pontianak 
di-

Pontianak 

Sehubungan dengan sural dari Universitas Terbuka UPBJJ-UT Pontianak Nomor: 

0233/UN31.43/KM/20145 tanggal 21 Februari 2014 perihal: Mohon ljin Penelitian Tugas 

Akhir Program Magister (TAPM) di SMP Negeri 1 Sungai Tebe1ian: 

Nama 
NIM 
Progarm Studi 
Judul Penelitian 

: KURNIADI 
: 018556826 
: Magister Administrasi Publik (S.20 

: Analisis Manajeria1 Kepa1a Sekolah Pada Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) di SMP Negeri 1 Sungai 
Tebelian Kecamatan Sungai Tcbelian Kabupaten 
Sin tang 

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa pihak sekolah tidak berkeberatan untuk 

memberikan ijin kepada yang bersangkutan untuk melakukan penelitian. 

rwa tini, S.Pd 
99512 2 002 
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PEMERINTAHAN KABUPATEN SINTANG 

DINAS PENDIDIKAN 
SMP NEGERI 1 SUNGAI TEBELIAN 

Jalan Raya Pandan Jaya Kecamatan Sungai Tebelian 

SURAT KETERANGAN 
Nomor: 421.3/094/SMP.l/A3/2014 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMPN 1 Sungai Tebelian Kec. Sungai 

Tebelian Kabupaten Sintang, menerangkan bahwa: 

Nama KURNIADI 

NIM 

Jurusan 

Program Studi 

018556826 

Manajemen Administrasi Publik 

MAP 

Bahwa yang namanya tersebut diatas telah melaksanakan Penelitian di Sekolah 

karni dari Tanggal10 Februari 2014 sampai dengan 07 Juni 2014. 

Demikian surat ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Sungai Tebelian, 09 Juni 2014 

Kepa a Sekolah 
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DENAH SEKOLAH 
SMP NEGERil SUNGAI TEBELIAN KAB. SINTANG 

Jl. Raya Pandan Jaya Ds. Merarai Satu- Sungai Tebelian - SINTANG 78655 

I Parkir J 
G 
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PROFIL SEKOLAH 

SMP Potensial Menuju SSN 

NAMA SEKOLAH : SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

ALAMAT SEKOLAH : Jalan Raya Pandan Jaya 

DIREKTORAT PEMBINAAN SMP 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
2014 
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1. Nama Selrolah 

2. No. Statistih Seholah I NPSN 

3. Tipe Sebolah 

4. Alamat Sebolah 

5. Telepon/HP/Fax 

6. )arab Sebolah Ke Dinas Kabupaten/Kota 

7. Status Sebolah 

8. Nilai Abreditasi Sebolah 

SMP Negeri 1 Sungai Tebelian 

20.1.13.04.01.013/30102463 

A/ A 1/ A21B/B1/B21C/C1/C2 

Jln. Raya Pandan )aya 

(Kecamatan) Sungai Tebelian 

(Kabupaten/Kota) Sintang 

(Propimi) Kalimantan Barat 

0812564300n 

32 Km 

Negeri/Swasta (coret yang tidal> perlu) 

.................... .Sbor 

9. Data Peserta Didib Baru pacla tahun terabhir yang dinyataban cfll:erima di sebolah 

Jumlah Pentltoftar Pe...-ta Ditlilo 
lahun 

Jumlah Pe"nta Ditlilo ...... ...... ,...., •it•rim• 
2011/2012 180 180 

2012/2013 190 172 

2013/2014 180 174 

10. Prestasi Abademib NUN (3) tahun terabhir 

Rata-rata NUN 

No. Tahun Pelajaran Bhs Bahasa 
Indonesia IPA Matematiba lnggris Jumlah 

1. 2010/2011 6.88 6,17 5.29 4,78 23,12 

2. 2011/2012 7,70 6.59 5,78 5.36 25.43 

3. 2012/2013 7.88 5.85 6.20 5.56 25.58 

11. Data Siswa 3 (tiga tahun terabhir): 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

Jml Penclaftar Jumlah 
Th. Pelajaran (Cin Siswa Jml Siswa lumlah 

Jml>•wa Rombe Jml Siswa Jumlah 

Baru) Rombel 
I 

Rom bel 

L p L p L p 

2011/2012 180 89 91 5 68 87 4 72 91 5 

2012/2013 190 85 n 5 74 88 5 68 n 4 

2013/2014 180 91 88 5 93 81 5 72 83 5 

7{a{.J 

I 
NUNyans 

•it•rim• 

i 

Rata-rata 
em pat 
mapel 

5,78 

6.36 

6.40 

Jumlah 
(Kis. VII + VIII + IX) 

JmiSiswa 
Jumlah 
Rombel 

L p 

229 269 14 

237 242 14 

256 252 15 
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12. Pendidil> dan Tenaga l<ependidil>an 

a. l<epala sel>olah 

1. l<epala Sel>olah 

2. Wal>il l<epala Sel>olah 

b. Guru 

Nama 

M.M Endang Purwantini, S.Pd 

Sugeng, S.Pd 

1. l<ualifil>asi Pendidil>an. Status, Jenis l<elamin, dan Jumlah 

)umlah dan Status Guru 

Jenis l<ela-
Pend 

min Usia 
L p Al>hir 

" 43 51 

v 45 S1 

No. Tingl>at Pendidil>an GT/PNS GTT /Guru Bantu Jumlah 
L p L p 

1. 53/S2 

2. S1 4 8 6 7 25 

3. D-4 

4. D3/Sarmud 

5. D2 1 1 

6. D1 1 1 

7. ' 5MA/sederojat 1 1 

Jumlah 6 8 6 7 27 

2. Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan later belal>ang pendidil>an (lreahlian) 

Jumlah guru dengan later Jumlah guru dengan later 
belal>ang pen<fodil>an sesuai belal>ang pendidil>an yang TIDAK 

dengan tugas mengajar sesuai dengan tugas mengajar 
No. Guru )umlah 

D1/D2 D3/ 51/04 52/53 D1/D2 D3/ S1/D4 S2/S3 

5armud 5armud 

1. IPA 3 3 

2. Matematil>a 1 3 4 

3. Bahasa Indonesia 2 2 

4. Bahasa lnggris 3 3 

5. Pendidil>an Agama 4 4 

6. IPS 5 5 

7. Penjasorl>es 1 1 2 

B. Seni Budaya 

9. PKn 1 1 

10. Tll</l<eterampilan 1 1 

11. Lainnya: -··-····· 

Jumlah 3 22 25 

J(af2 

Masa 
l<erja 
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13. a) Data Ruang Belajar (Kelas) 

Jumlah dan ul?uran )mi. ruang lainnyc 
)umlah ruang yg 

Kondisi yg digunalmn digunal?an u. R 
Ul?uran Ul?uran Ui?uran )umlah (d) untul? r. Kelas Kelas 

7x9 m 2 (a) > 63m' {b) <63m2 (c) =(a+b+<:) (e) 
(f)=(d+e) 

Bail? v 15 ............ ruang. 15 
aitu: ......... 

Rsl? ringan 

Rsl? sedang 

Rsl? Berat 

Rsl? Total 

Keterangan l?ondisi: 

I Bail? l<erusaban < 15% 
-

Rusal? ringan 15%- < 30% 
Rusal? sedang 30%- < 45% 
Rusal? berat 45%-65% 
Rusal?total >65% 

b) Data Ruang Belajar Lainnya (di isi dalam angl?a) 

)enis Ruangan 
)umlah 

Ul?uran Kondisi') Jenis Ruangan 
)umlah 

Ulouran Kondisi Ruang 
(pxO 

Ruang 
(px0 

1. Perpustaloaan 1 6. Lab. Bahasa 

2. Lab.IPA 1 7. Lab. Komputer 

3. Ketrampilan 1 8. Serbaguna/aula 

4. Multime<foa 9. lain-lain 

5. Kesenian 

c) Data Ruang Kantor (di isi dalam angl?a) 

)enis Ruangan 
Jumlah Ruang 

Ul?uran (pxO Koncfosi') 

1. Kepala Sel?olah I 

2. Wal?il Kepala Sel?olah I 

3. Guru I 

4. T ata Usaha I 

5. Tamu 1 

Lainnya: ········-·-····· 

7(a(3 
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d) Data Ruang Penunjang (di isi dalam angba) 

Ienis Ruangan 

1. Gudang 

2 KM/WCGuru 

3. KM/WC Siswa 

4. PMR!Pramuba 

5.0SIS 

14. Kepemiliban Tanah 

Status T anah 

Lum Lahan/T anah 

lumlah 
Ruang 

1 

2 

9 

1 

Luas T anah T erbangun 

*) Coret yang tidab perlu 

Uburan Kondi>i*) Ienis Ruangan 
lumlah 

(pxl) 
Ruang 

6.lbadah 1 

7. Hall/lobi 

B. Kantin 10 

9. Rumah Penjaga 

10. Pos Jaga 

Pemerintahlyayasan/pribadi/menyewa/menumpang*) 

SHM/HGB/Hab Pabai/Abte lual Beli/Hibah*) 

20.342 m 2 

2.235 m2 

Uburan Kondisi 
(pxl) 

Lampirban rencana tapab (>ite plari) sebolah sbalatis (bersbala) dengan uburan bertas minimal A4. 

15. Perabat (furniture) utama 
a. Perabat ruang belas (belajar) 

Perabot 
lumlah dan bonclisi meja lumlah dan bonaJSi Almari+rab 

Papantulis 
lumlah ruang 

sis\NCI t?uni siswa bubuialat 
No. 

be las " ·o " ·o " 
~l 

" ..,:11 1 ,!!; ·0 
1 

J>: ·a 
1 

..11: . a 
1 

.sr. ·a 
a ..o:.,. 

..11: - ·a .sr..,. 
..11: - ·a J>: "' a .sr.,. - " -"' ii.s -"' - " C2 .~ a:~ <XI a: a: a:m <XI a: a:m <XI a: a: <XI a: 

15 

b. Perabot ruang belajar lainnya 

Perabot 

Meja Kuni 
Almari+rab Lainnya 

bubu/alat 

No. Ruang 

" ·o c ·o c: 

~l 
c: ·a 1 

J>: ·a 
1 

J>: ·a 
1 

..11: . a 
] ~ ·a ·a ..o:.,. 

.sr. - ·a ..o:,. 
..11: - ·a ..11: "' ..11:"' .sr.-

- c: -"' - c: .:2"' a: .5 ~ .5 -"' al a: a: a:m <XI a: a: <XI <XI a:al <XI a: a: 

1. Perpustabaan 

2 Lab.IPA 

3. Ketrampilan 

4. Serbaguna 

5. Kesenian 

6. Lainnya: ........ 

J{af.4 
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c. Perabot Ruang Kantor 

Perabot 

Meja Kuni 
Almari + ra~ 

Lainnya bulw/alat 

No. Ruang 

" ·o " ·o " 
~l 

" ·o I ~ 
. 0 

I -" ·0 

I -" . 0 

I -" ·O 
-" "' -" ~ ·c; -"0> -" ~ ·c; """' ·c; -" "' -" ~ 0:~ 

~ .. 0: .E ~ .. 0: .E 0: .E ~ .. 
Ol a:Ol Ol a:Ol Ol Ol a:Ol a: a: a: 

1. Kepala 1 1 1 1 

Sellolah 

2. WI! Kepalo 1 1 1 1 

Sellolah 

3. Guru 19 19 19 19 

4. Lainnya: ..... 

d. Perabot Ruang Penunjang 

Perabot 

Almari +rail 
Meja Kuni Lainnya 

bullu/alat 
No. Ruang 

c ·o " ·o " ~l 
" ·o I :a ·O 

E -" .si.& I -" . 0 

I -" . 0 

""'"' -" ~ 0 -"~ ·c; -"0> 0 """' -"~ ~" ~ .. ~ c d:£3 - " CC.s ~ .. 
Ol a: a: a:Ol Ol a: a: Ol a: a: Ol 

a: 
a:Ol 

1. Gudang 

2. Kopermi 

3. Lainnya: ..... 

16. Kolellsi Bullu Perpustallaan 

No. Ienis lumlah Kond"ISi 
Rusoll Bail! 

1. Bullu siswa/pelajaran (semua mota 2656 v 
pelajaran) 

2. Bullu bacaan (misalnyu novel, bullu 120 v 
ilmu pengetahuan dan tellnolog~ 
dsb.) 

3. Bullu referemi (misalnya llamus, 20 v 
emilllopedia. dsb.) 

4. Lainnya: ......................... Peta. 42 v 
Total 2.838 

'/{a( j 
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17. Fasilitcn Penunjang Perpustal!aan 

a. Prestos; Al!ademil!: Nilai Ujian Sel!olah (US) 

Rata-rata Nilai US 
No Mota Pelajaran 

T ohun 2011/2012 T ohun 201212013 

1 Bahasa Indonesia 7,92 8,30 

2 Bahasa lnggris 6.34 7,97 

3 Matematil!o 5.25 7,92 

4 IPA 6,91 8,05 

5 IPS 8.40 8$05 

6 PKn 8.40 7.89 

7 

8 

9 

b. Angl!a Keluluson don Melanjutl!an 

Jumlah Keluluson dan Kelanjuton Studi 
% Lulusan %Luluson 

No. T ohun Ajoran Jumlah 
Jumlah Lulus %Keluluson 

yang yangTIDAK 
Peserta Ujian Melonjutl!an Melanjuti>an 

Pendidil!an Pendidil!on 
1. 2011/2012 158 158 100% 98% 2% 

2. 201212013 142 142 100% 94.4% 5,6% 

18. Sumber Dana 2 (duo) tahun teral!hir 

T ohun 2011/2012 T a hun 2012/2013 
No SumberDana 

1. Rutin 78.000.000 75.444.000 

2. APBD Kab/Kota 

3. APBD Propinsi 

4. BOS 320.000.000 340.090.000 

5. Komite Sel!olah/Orong tuo siswo Qumlah 
l!eseluruhon iuran bulonan don sumbongon 
pend"Kfil!an bogi siswo boru) 

6. School Grant 

7. Grant Pendidil!on Kecol!apan Hidup 

8. Subsidi lmbol Swodoya 
·-

Loin-lain: ··-··-··-··-·····-· 

lumlah 

1(a{6 
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19. Alollasi Dana 2 (duo) tahun terallhir 

T ahun 2011/2012 Tahun 2012/2013 
No. )enis pembiayaan 

(Rupiah) (Rupiah) 

1. lnvestasi 

2 Operasional 390.000.000 415.534.000 

3. Penonal 

)umlah 390.000.000 415.534.000 

J{a(J 
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